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ABSTRAK

Persaingan global menyebabkan timbulnya standar kompetensi
yang ketat antar perusahaan. Setiap perusahaan yang ingin
tetap bertahan dan berkembang harus dapat menciptakan dan
mempertahankan competitive advantage yang dimilikinya,
salah satu upayanya adalah dengan menerapkan ERP pada
perusahaannya. ERP mampu mengintegrasikan semua proses
bisnis serta kegiatan yang ada dalam perusahaan secara
sistemis. PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XI sebagai salah
satu perusahaan BUMN besar di Indonesia memiliki proses
bisnis yang kompleks yang direalisasikan dalam bentuk proyek-
proyek. Salah satu tools ERP untuk mendukung pelaksanaan
proyek-proyek di PTPN XI agar lebih efektif dan efisien adalah
perangkat lunak SAP dengan modul project system. Modul
project system mampu mewujudkan sistem yang terintegrasi
dan real time dalam kaitannya dengan kegiatan manajemen
proyek di PTPN XI.

Agar implementasi SAP modul project system dapat berjalan
sesuai kebutuhan bisnis PTPN XI, maka perlu untuk melakukan
pemodelan proses bisnis. Pemodelan proses bisnis penting
dilakukan untuk menganalisis proses yang diperlukan untuk
mencapai tujuan dan kemudian melihat bagaimana proses
integrasi ERP dapat mencapai tujuan dengan lebih efisien. Jika
pemodelan proses bisnis project system tidak dilakukan secara
cermat, maka dapat terjadi ketidakcocokan antara kebutuhan
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PTPN Xl dengan apa yang tersedia dalam sistem ERP. Dari
permasalahan tersebut, akan dilakukan pemodelan proses
bisnis project system dengan cara memodelkan proses as-is
pada PTPN XI dan proses to-be yang mengacu pada best
practice SAP ERP menggunakan ARIS flowchart. Proses
konfirmasi pemodelan proses bisnis as-is maupun to-be
dilakukan dengan perangkat lunak ARIS dan perusahaan. Jika
dengan menggunakan perangkat lunak ARIS, akan terlihat
bahwa pemodelan proses bisnis telah dapat disimulasikan
secara keseluruhan tanpa hambatan atau gangguan pada
setiap alur prosesnya. Jika melakukan konfirmasi pada
perusahaan, maka penulis akan menunjukkan hasil pemodelan
proses bisnis dan perusahaan akan menilai kebenaran dari
pemodelan tersebut. Jika hasil dari konfirmasi dengan
perusahaan menyatakan bahwa pemodelan proses bisnis belum
benar, maka penulis melakukan pemodelan proses bisnis
kembali hingga kebenaran tersebut tercapai. Dari kedua model
tersebut kemudian dilakukan analisis kesenjangan untuk
mengidentifikasi rekomendasi yang akan menjembatani
keduanya.

Hasil yang didapatkan dalam Tugas Akhir ini adalah 9
(sembilan) model proses bisnis terkait project system yang
saat ini ada di PTPN XI (as-is), 27 (dua puluh tujuh) model
proses bisnis mendatang yang akan diimplementasikan di
PTPN Xl dengan mengacu pada best practice SAP (to-be), serta
daftar kesenjangan yang menjadi masukan bagi proses
penyesuaian implementasi ERP pada perusahaan.

Kata Kunci: ERP, Project System SAP, Pemodelan Proses
Bisnis, Analisis Kesenjangan.
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ABSTRACT

Global competitiveness lead to tight standard competence
among companies. A company that want to survive and grow,
need to create and keep competitive advantages, one of the
efforts is by applying ERP in a company. ERP be able to
integrate all bussiness processes as well as activities in the
company systematically. PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XI
as one of BUMN in Indonesia has a complex bussiness process
that is implemented in terms of projects. One of the ERP tools
to support the implementation of projects in PTPN Xl to be
more effective and efficient is SAP software project system
module. This module be able to create integrated and real time
system and it’s relation to project management activities in
PTPN XI.

In order to project system module SAP software works properly
with bussiness requirements in PTPN XI, it needs to model the
bussiness process. This bussiness process model is important to
analyse the process needed to gain the target, and thereafter to
see how the ERP integration process can reach the goal more
efficiently. If modellling of project system is not carried out
properly, incompatibility between the PTPN XI’s needs and the
ERP system takes place. Based on that, both the project system
bussiness process in PTPN XI (As-1s) and the process on the
basis of SAP ERP best practice (To-Be) are modelled using
ARIS Flowchart. Confirmation process for both As-Is and To-
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Be models was completed using ARIS software and PTPN XI.
By using ARIS software, it is seen that process bussiness models
simulated completely and fluently. By using PTPN XI, the model
results have to be submitted and evaluated correctly. From
those models, gap analysis was carried out to identify
recommendation to connect between these results.

The outcome from these Final Project are As-Is model from
current condition in PTPN XI, To-Be model from best practice
SAP, and list of gap analysis that can be suggested for ERP
implementation in PTPN XI.

Keywords: ERP, Project System SAP, Bussiness Process
Modelling, Gap Analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini penulis akan menjelaskan
mengenai latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan dari pembuatan tugas akhir, manfaat dari tugas akhir bagi
akademis dan perusahaan, serta relevansi tugas akhir dari mata
kuliah yang telah ditempuh yang mendasari penelitian tugas
akhir.

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini persaingan global menyebabkan timbulnya
standar kompetensi yang ketat antar perusahaan. Pada kondisi
tersebut, setiap perusahaan yang ingin tetap bertahan dan
berkembang harus dapat menciptakan dan mempertahankan
competitive advantage yang dimilikinya. Salah satu upaya
untuk mewujudkan kesuksesan persaingan global yakni dengan
cara mengintegrasikan  Sistem Informasi  perusahaan.
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi
yang berperan untuk mengintegrasikan dan mengotomasikan
proses-proses bisnis yang berhubungan dengan aspek-aspek
operasi, produksi, maupun distribusi yang ada disebuah
perusahaan dari yang sebelumnya masih saling berdiri sendiri
pada departemen-departemen yang ada dalam perusahaan
tersebut [1]. Apabila ERP ini diterapkan maka perusahaan
tersebut dengan sendirinya akan dapat bertahan dan sekaligus
berkompetisi secara global karena semua kegiatan yang telah
diagendakan di dalam perusahaan tersebut akan dapat
dilaksanakan secara sistemis, tidak lagi secara manual.

Serangkaian rencana kegiatan yang saling menunjang satu
sama lain untuk mencapai tujuan bisnis tertentu dalam suatu
perusahaan biasa disebut sebagai proyek. Proyek pada
umumnya merupakan bagian dari proses internal perusahaan.
Agar dapat mengontrol semua tugas ketika sebuah proyek
dieksekusi, maka diperlukan suatu organisasi yang spesifik dan
dapat dipakai bersama di semua departemen yang terlibat dalam
pelaksanaan proyek tersebut [2]. PT. Perkebunan Nusantara

1
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(PTPN) XI merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang usaha perkebunan tebu dengan visi menjadi perusahaan
agribisnis berbasis tebu yang tangguh, tumbuh, dan terkemuka
[3]. Sebagai salah satu perusahaan BUMN besar di Indonesia,
PTPN XI memiliki proses bisnis yang kompleks yang
direalisasikan dalam bentuk proyek-proyek. Salah satu tools
ERP untuk mendukung pelaksanaan proyek-proyek di PTPN XI
agar lebih efektif dan efisien adalah perangkat lunak system
applications and products in data processing (SAP). SAP
mempunyai kemampuan mengintegrasikan berbagai macam
modul aplikasi bisnis yang dapat membantu PTPN XI untuk
merencanakan dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.
SAP terdiri dari sejumlah modul aplikasi yang mempunyai
kemampuan mendukung semua transaksi yang diperlukan dan
tiap aplikasi tersebut bekerja secara berkaitan satu dengan
lainnya.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, dalam unit bisnis
PTPN XI terdapat banyak proyek. Untuk dapat membantu
pengelolaan dan pengintegrasian semua proyek tersebut mulai
dari perencanaan, pengerjaan, hingga kontrol proyek agar dapat
berjalan lebih efisien, maka diperlukan modul project system
[4], salah satu submodul di logistics SAP. Modul project system
mampu mewujudkan sistem yang terintegrasi dan real time
dalam kaitannya dengan kegiatan manajemen proyek sehingga
dapat mewujudkan efisiensi biaya operasional (OPEX) dan
belanja modal (CAPEX) yang lebih baik di PTPN XI.

Namun dalam pelaksanaan suatu proyek baik skala kecil
maupun besar, sering terjadi delay bahkan pembatalan. Menurut
hasil survey Standish Group tahun 1995 [5] yang dituangkan
dalam sebuah laporan berjudul “Chaos Report”: (i) hanya
sekitar 16% proyek yang dapat diselesaikan secara on-time dan
on-budget. Dari 16 % tersebut, hanya sekitar 40% saja yang on-
spec (sesuai fungsi dan fitur yang direncanakan di awal) pada
proyek perusahaan skala enterprise, sedangkan pada proyek di
perusahaan yang lebih kecil dapat mencapai angka yang lebih
tinggi yaitu 74% on-spec. (ii) Sekitar 53% proyek mengalami
cost-overrun dan (iii) sisanya (31%) bahkan mengalami
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cancellation. Menurut Standish Group, penyebab utama
kegagalan implementasi proyek adalah: 1) penggalian
requirement (user & business) yang kurang lengkap, 2)
kurangnya keterlibatan user dalam pengembangan sistem, 3)
kurangnya sumberdaya manusia proyek, 4) harapan/ekspektasi
yang berlebihan dari owner terhadap kapabilitas sistem yang
dibangun, dan 5) kurangnya dukungan dari eksekutif /
manajemen perusahaan pemilik proyek.

Apabila modul project system dengan keunggulan yang
telah disebutkan di atas diimplementasikan di PTPN XI, maka
sumber-sumber kegagalan yang telah disebutkan oleh Standish
Group di atas akan dapat diantisipasi dengan baik sehingga: 1)
kebutuhan terhadap user dan bisnis di PTPN XI dapat digali dan
dipenuhi dengan akurat dan terencana, 2) user akan terlibat di
semua unit pengembangan sistem dengan lebih baik, 3) sumber
daya manusia proyek di PTPN XI juga dapat dikelola dengan
lebih optimal, 4) ekspektasi owner PTPN XI terhadap
keberhasilan proyek-proyek yang ada menjadi lebih optimal
dan  realistis, serta 5) dukungan  penuh  dari
eksekutif/manajemen pemilik proyek akan lebih mudah
diperoleh. Oleh karena itu penerapan modul project system pada
PTPN XI menjadi sebuah kebutuhan guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pada proses bisnisnya.

Agar implementasi ERP modul project system dapat
berjalan sesuai kebutuhan bisnis PTPN XI, maka perlu adanya
perancangan model proses bisnis. Pemodelan proses bisnis
penting dilakukan untuk menganalisis proses yang diperlukan
untuk mencapai tujuan dan kemudian melihat bagaimana proses
integrasi ERP dapat mencapai tujuan dengan lebih efisien [6].
Jika pemodelan proses bisnis dilakukan, maka PTPN XI akan
mendapatkan  keuntungan  diantaranya adalah  dapat
meningkatkan kepastian akan implementasi ERP yang
seharusnya dapat membantu dalam menjalankan proses bisnis
sehingga masalah pada project system dapat terselesaikan.
Terdapat dua fase utama dalam pemodelan proses bisnis, yakni
1) membuat model as-is (proses yang saat ini diterapkan oleh
PTPN XIl), dan 2) membuat model to-be (proses yang
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disesuaikan dengan best practice pada modul SAP dan proses
bisnis as-is). Kedua model tersebut akan digambar
menggunakan ARIS flowchart. Setelah melakukan pemodelan
proses bisnis, maka dilakukanlah proses konfirmasi. Proses
konfirmasi pemodelan proses bisnis as-is maupun to-be
dilakukan dengan perangkat lunak ARIS dan perusahaan. Jika
dengan menggunakan perangkat lunak ARIS, akan terlihat
bahwa pemodelan proses bisnis telah dapat disimulasikan
secara keseluruhan tanpa hambatan atau gangguan pada setiap
alur prosesnya. Jika melakukan konfirmasi pada perusahaan,
maka penulis akan menunjukkan hasil pemodelan proses bisnis
dan perusahaan akan menilai kebenaran dari pemodelan
tersebut. Jika hasil dari konfirmasi dengan perusahaan
menyatakan bahwa pemodelan proses bisnis belum benar, maka
penulis melakukan pemodelan proses bisnis kembali hingga
kebenaran tersebut tercapai. Antara model as-is dan to-be
selanjutnya perlu dilakukan analisis kesenjangan untuk
mengidentifikasi rekomendasi untuk menjembatani keduanya.
Analisis kesenjangan akan mengusulkan perubahan dan
langkah-langkah menuju perubahan tersebut, sehingga manfaat
implementasi ERP akan diterima secara penuh.

Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka tugas
akhir ini bertujuan untuk memodelkan proses-proses yang
berkaitan dengan implementasi modul project system di PTPN
X1 (model as-is), serta model proses bisnis berdasarkan best
practice SAP (model to-be). Dari kedua model tersebut
kemudian dilakukan analisis kesenjangan yang akan
menghasilkan daftar kesenjangan yang menjadi masukan bagi
proses penyesuaian implementasi ERP pada perusahaan.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, berikut
merupakan rumusan masalah pada tugas akhir diantaranya
adalah :
1. Bagaimana model proses bisnis yang berkaitan dengan
implementasi modul project system yang selama ini ada
(as-is) di PTPN XI?
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Bagaimana rancangan usulan model proses bisnis
project system yang mengacu pada best practice SAP
yang hendak diimplementasikan (to-be) di PTPN XI?

Bagaimana hasil analisis terhadap kesenjangan yang
muncul dalam pemodelan proses bisnis as-is dan to-be?

Batasan Pengerjaan Tugas Akhir

Berikut ini merupakan batasan masalah pada Tugas Akhir :

1.

1.4.

Model proses bisnis project system nantinya akan
difokuskan pada proyek pengembangan bisnis dan untuk
mengendalikan anggaran-anggaran internal pada PTPN
Xl, yang mana anggaran tersebut bukanlah biaya
operasional.

Untuk menganalisis model proses bisnis as-is, penulis
akan menggunakan studi kasus project yang berjalan saat
ini, yakni Implementasi ERP pada PTPN XI.

Pemodelan  proses  bisnis  dilakukan  dengan
menggunakan perangkat lunak ARIS.

Daftar analisis kesenjangan  digunakan  untuk
mempertegas bahwa terdapat perubahan yang terjadi
antara proses bisnis as-is dan proses bisnis to-be.

Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

1.5.

Mengetahui model proses bisnis project system yang saat
ini diterapkan (as-is) olen PTPN XI.

Menghasilkan rancangan usulan model proses bisnis
project system yang mengacu pada best practice SAP
yang hendak diimplementasikan (to-be) di PTPN XI.
Menemukan hasil analisis terhadap kesenjangan yang
muncul dalam pemodelan proses bisnis as-is dan to-be.

Manfaat Tugas Akhir

Manfaat bagi akademisi

Tugas akhir ini dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran
dalam melakukan pemodelan proses bisnis implementasi ERP
SAP pada perusahaan khususnya proses bisnis project system.
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Manfaat bagi perusahan

e Tugas akhir ini dapat dijadikan dasar oleh pihak
perusahaan untuk melakukan impelementasi ERP

e Menjadi bahan pertimbangan dan rekomendasi PTPN XI
dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses bisnis perusahaan.

1.6. Relevansi

Penelitian tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah
Pengembangan Sumber Daya Perusahaan (PSDP) dan
Pengembangan dan Implementasi Perangkat Lunak (PIPL)
yang telah diambil oleh penulis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjuan pustaka ini penulis akan menjelaskan
mengenai tinjauan pustaka yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menyelesaikan tugas akhir. Bab tinjauan pustaka ini
berisi mengenai penelitian sebelumnya dan dasar-dasar teori
terkait proses bisnis perusahaan dalam implementasi ERP yang
bersumber dari buku, jurnal maupun artikel.

2.1. Penelitian Sebelumnya

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan topik tugas akhir.

Tabel 2.1. Penelitian Sebelumnya

Penelitian 1 Penelitian 2
.—| D. Suresh, A. Sivakumar | Perry J. Beor and
g= Purnendu Mandal
o C
Z g
Integrated Project Enterprise Resource
__ &| Management using SAP Planning: Experiences in
-§ | PS (Project System). Implementing SAP in
S S Project Management
o Environment.
- International Journal of Proceeding of The 1%
f§ S| Management and International Conference
2 G| Humanities (IIMH), 2015 | on Systems Thinking in
gF Management, 2000.
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¢ Project management
harus mempunyai
awal dan akhir yang
jelas, bukan
merupakan proses
yang berkelanjutan
tanpa akhir.

e Project Management

o Memperkenalkan
sebuah sistem ERP
baru merupakan
tantangan besar bagi
kepemimpinan sebuah
organisasi.

e Implementasi SAP
terutama modul PS di

modul SAP yang
ditekankan pada
modul project system
(PS).

= mempunyai tools studi kasus
E seperti WBS, Gantt perusahaan air telah
§ Chart, dan PERT terkonfigurasi dan
o Chart. terimplementasi tepat
‘2 | e Modul project system waktu. Modifikasi
T SAP merupakan terhadap modul PS
modul yang juga meningkatkan
terintegrasi dengan efektivitasnya.
semua fungsi untuk e Modul SAP PS telah
membuat semua meningkatkan
keputusan proyek visibilitas dari
menjadi lebih efisien. proyek-proyek di
semua unit di
korporasi tersebut.

e Memberikan Paper ini melaporkan
penjelasan mengenai hasil uji coba dalam
pengertian dan fase- mengimplementasikan
fase dari project SAP pada sebuah

- management. perusahaan air. Hasil uji
& | o Paper ini coba tersebut termasuk
3 memberikan juga keruwetan-

2 overview tentang keruwetan yang mungkin

terjadi baik pada tahap
perencanaan maupun
implementasi, serta cara-
cara atau pendekatan
untuk mengatasinya.
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Tidak ada studi kasus Studi kasus tersebut

yang mendalam terkait belum memenuhi tuntutan

= overview yang dilakukan, | yang dipersyaratkan

© | sehingga pembaca tidak Project Management

g mengetahui apakah hasil Branch (PMB) yang ada
< | overview tadi sekedar di korporasi itu.

X | teori saja, ataukah bisa

diimplementasikan

dengan baik di lapangan.

Memberikan gambaran Memberikan gambaran
3z g kepada penulis seb_agai kepada penulis seb_agai
€ 2| masukan mengenai masukan mengenai
2 g pengertian dan fase-fase implementasi modul
@ a| pada project management | project system SAP.

dan modul project system.

2.2. PT Perkebunan Nusantara XI

PT Perkebunan Nusantara XI merupakan suatu badan
usaha milik negara (BUMN) yang mengelola tebu sebagai salah
satu hasil kebun Indonesia yang melimpah. PT Perkebunan
Nusantara XI didirikan pada tanggal 14 Februari 1996
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 16
Tahun 1996. PT Perkebunan Nusantara X1 bertanggung jawab
atas segala kegiatan operasional di 16 pabrik gula yang tersebar
di Kabupaten Ngawi, Magetan, Madiun, Pasuruan,
Probolinggo, Lumajang, Jember, Situbondo, dan Bondowoso
[7], dengan visinya menjadi perusahaan agribisnis berbasis tebu
yang tangguh, tumbuh, dan terkemuka.

Selain pengelolaan gula sebagai kegiatan utama usaha, PT
Perkebunan Nusantara X1 memiliki bidang usaha lain, meliputi
produksi alkohol dan spiritus dari tetes tebu, serta produksi
karung goni dan karung plastik dari serat kenaff. Perusahaan
yang berkantor pusat di Jalan Merak no.1 Surabaya ini juga
menyediakan jasa pelayanan medis dari Rumah Sakit Umum
yang dimilikinya.
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2.3. Proses Bisnis

Proses bisnis merupakan kumpulan dari aktivitas yang
saling berhubungan dalam sebuah perusahaan untuk mencapai
tujuan organisasi. Proses bisnis juga dapat didefinisikan sebagai
aktivitas terstruktur untuk menghasilkan luaran yang spesifik
untuk pelanggan atau pasar. Masukan pada proses bisnis dapat
berupa material, peralatan, objek terukur lainnya ataupun
berbagai macam informasi yang kemudian diubah menjadi
sebuah keluaran yang diperlukan oleh penerima [8]. Aktivitas-
aktivitas didalam proses bisnis akan melibatkan fungsi-fungsi
yang ada didalam perusahaan. Fungsi-fungsi tersebut seringkali
digambarkan dalam bentuk struktur organisasi perusahaan yang
mempunyai peran dan tanggung jawab masing-masing. Setiap
peran dan tanggung jawab tersebut dimiliki aktor-aktor yang
terlibat langsung di dalam proses bisnis perusahaan. Terdapat 2
jenis istilah proses bisnis yang digunakan pada penelitian tugas
akhir yaitu proses bisnis as-is dan proses bisnis to-be. Proses
bisnis as-is merupakan proses bisnis yang saat ini sedang
diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya.
Sedangkan proses bisnis to-be merupakan proses bisnis yang
diharapkan berdasarkan pada best practice yang digunakan [9].

2.4, Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis didefinisikan sebagai sebuah
gambaran sederhana dari proses bisnis [10]. Pemodelan proses
bisnis memungkinkan adanya pemahaman dan analisis lebih
dalam dari proses bisnis. Tujuan dari pemodelan proses bisnis
adalah untuk memahami alur Kkerja dari proses bisnis,
memudahkan dalam memahami permasalahan yang ada dan
mengidentifikasi perbaikan yang mungkin dilakukan [11].
Terdapat 2 tipe dari pemodelan proses bisnis diantaranya model
dinamis dan model statis. Model dinamis merupakan tipe model
yang bertujuan untuk menunjukkan proses yang berhubungan
dengan informasi kronologis dan waktu, segala bentuk model
yang menampilkan alur proses termasuk didalam tipe model
dinamis. Sedangkan model statis menampilkan struktur-
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struktur yang tidak membutuhkan waktu, contohnya adalah
struktur organisasi dan hubungan antara bisnis objek [12].
Pemodelan proses bisnis yang tepat melibatkan perhitungan
tujuan dari analisis dan pengetahuan teknis untuk melakukan
penggambaran proses bisnis dengan menggunakan berbagai
tools yang tersedia [13]. Penggambaran proses bisnis dapat
menggunakan perangkat lunak seperti enterprice architect,
power designer, ARIS dan lain-lain yang mempunyai fungsi dan
notasi dalam mendukung pembuatan pemodelan proses bisnis.
Pemilihan perangkat lunak yang digunakan untuk pemodelan
proses bisnis bergantung pada kebutuhan perusahaan. Secara
umum, pemodelan proses bisnis digambarkan dengan notasi-
notasi sehingga menghasilkan alur kerja (workflow). Terdapat
berbagai macam teknik pemodelan proses bisnis, diantaranya
adalah:
1. Flowchart
Flowchart merupakan salah satu teknik pemodelan proses
bisnis sederhana dengan menggunakan simbol-simbol
grafis. Namun, proses yang dapat digambarkan dengan
flowchart adalah proses yang dilakukan satu per satu, tidak
dapat menggambarkan proses yang terjadi secara paralel.
2. UML Activity Diagram
UML (Unified Modelling Languange) adalah salah satu
teknik pemodelan proses bisnis secara visual untuk
mendesain sistem perangkat lunak berbasis objek. Activity
diagram menggambarkan aliran fungsionalitas dalam suatu
sistem informasi.

2d Activity [Exampl=)

Gambar 2.1. Contoh UML Acitvity Diagram
(source : www.sparxsystem.com)
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3. BPMN (Business Process Modelling Notation)

BPMN merupakan salah satu teknik pemodelan proses
bisnis yang dapat merepresentasikan spesifikasi proses
bisnis dalam bentuk pemodelan. BPMN biasanya digunakan
dibidang penelitian sistem informasi untuk
mendokumentasikan pemodelan rekayasa proses bisnis atau
business process reengineering. Secara umum, BPMN
cenderung menggambarkan proses dari pandangan seorang
analisis bisnis dengan tujuan hasil dari BPMN bukan untuk
implementasi perangkat lunak namun lebih ke arah
penyajian kebutuhan yang akan diberikan kepada analis T1
dan software development. Keunggulan dari BPMN
dibandingkan dengan tipe pemodelan proses bisnis yang lain
adalah mampu menggambarkan proses yang terjadi dari
beberapa proses, memiliki banyak control flow dan mampu
menggambarkan proses bisnis dari perspektif organisasi.
[14]

Purchaza
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Gambar 2.2. Contoh BPMN
(source : www.sparxsystem.com)

E
Mo in Bhack
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4. EPC (Event Driven Process Chain) Modelling
EPC merupakan salah satu tipe dari flowchart yang
digunakan untuk pemodelan proses bisnis. EPC dapat
digunakan untuk mengkonfigurasi implementasi ERP dan
untuk pengembangan proses bisnis. Berikut ini merupakan
contoh penggunaan model EPC. [15]
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Gambar 2.3. Contoh EPC Modelling
(source: www.ariscommunity.com)

Dalam melakukan pemodelan proses bisnis, ada empat
struktur utama dalam melakukan percabangan (branching) dan
penggabungan (merging) aktivitas, yaitu exclusive decisions
(XOR), parralel execution (AND), inclusive decisions (OR), dan
repetition. Exclusive decisions (XOR) ialah struktur ketika
outcome suatu aktivitas berupa beberapa kemungkinan aktivitas
dan hanya satu aktivitas yang dapat dilakukan. Struktur ini
dilambangkan dengan (X). Parralel execution (AND) ialah
struktur ketika outcome suatu aktivitas berupa beberapa
aktivitas yang dilakukan secara bersama atau paralel. Struktur
ini dilambangkan dengan (+). Inclusive decisions (OR) ialah
struktur ketika outcome suatu aktivitas berupa beberapa
kemungkinan aktivitas dan setidaknya satu aktivitas dapat
dilakuan. Struktur ini dilambangkan dengan (O). Sedangkan
repetition ialah struktur ketika aktivitas tertentu diulang
kembali. Setiap struktur memiliki fungsi branching yaitu -split
dan merging yaitu -join. Tabel 2.2 menunjukkan struktur
branching dan merging pemodelan proses bisnis. Contoh
penggunaan struktur disajikan dalam Gambar 2.4 sampai 2.7.
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Tabel 2.2 Struktur Branching & Merging

Struktur Logika Operator Simbol

EXC."!S"’e XOR (X)
ecisions

Parrale_l AND +)

execution

Inclusive

decisions OR ©)

Repetition | - -

Gambar 2.4 Contoh Penggunaan XOR

Gambar 2.5 Contoh Penggunaan AND
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Gambar 2.6 Contoh Penggunaan OR

Gambar 2.7 Contoh Penggunaan Repetition

2.5.  Architecture of Information Systems (ARIS) Tool

Pada paper yang ditulis oleh August-Wilheem Scheer,
Nuttgens dituliskan bahwa model ARIS dapat digunakan
sebagai kunci dalam business process reengineering dan
manajemen proses bisnis. Manajemen proses bisnis dengan
menggunakan model ARIS tidak hanya berfokus pada
pandangan dari sudut organisasi saja namun juga dari
pandangan teknologi informasi termasuk didalamnya
peningkatan secara berkelanjutan. Perangkat lunak ARIS
menyediakan notasi-notasi yang dapat digunakan untuk
memodelkan proses bisnis dengan menggunakan standard
business process modelling notation (BPMN). Keunggulan dari
perangkat lunak ARIS ini adalah memberikan dukungan
terhadap SAP, dapat mensimulasikan alur proses yang telah
digambarkan pengguna dari proses bisnis, sehingga pengguna
dapat mengetahui kebenaran (validasi) dari pemodelan proses
bisnis tersebut. Jika pemodelan tersebut terhambat atau terhenti
atau terganggu ditengah-tengah proses simulasi, maka terdapat
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kesalahan pemodelan pada proses bisnis tersebut, begitu pula
sebaliknya.

Selain itu, perangkat lunak ini juga mampu mengeksplorasi
proses-proses atau bagian-bagian paling detail dari perusahaan.
Berikut ini merupakan notasi-notasi business process modelling
notation (BPMN). Didalam perangkat lunak ARIS, terdapat
berbagai macam tipe model diantaranya adalah organizational
chart, process landscape, business process, data model, IT
infrastructure, system landscape, BPMN diagram, whiteboard
dan general diagram. Model tipe BPMN diagram
memungkinkan pemodelan dari proses-proses berdasarkan
pada notasi BPMN. Proses mulai dan akhir direpresentasikan
dengan menggunakan events sedangkan aksi direpresntasikan
dengan menggunakan activities. Berikut ini merupakan
berberapa istilah-istilah BPMN [16].

Tabel 2.3 Istilah-istilah pada EPC modelling
No | Simbol Model
EPC
1 Simbol event ini digunakan untuk
menggambarkan kondisi  yang
terjadi dan menyebabkan adanya
urutan dari suatu aktivitas —
aktivitas. Kalimat yang digunakan
adalah kalimat pasif. Event dapat
memicu suatu aktivity
2 Simbol activity ini digunakan
untuk menjelaskan tugas
insidential yang biasanya
melibatkan waktu dan sumber
daya. Kalimat yang digunakan
adalah kalimat aktif. Activity
dipicu oleh trigger
3 Operator logic ini merupakan
AND rule. Memiliki 2 fungsi yaitu
split dan join. Jika menggunakan
AND rule sebagai split, langkah-
langkah proses mengikuti aturan

Keterangan
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No

Simbol Model
EPC

Keterangan

yang terjadi dilakukan secara
paralel dan harus dilakukan.
Sedangkan sebagai join jika
seluruh proses yang masuk telah
dilakukan sehingga langkah pada
aturan AND ini dapat digunakan

Operator logic ini merupakan
XOR rule. Memiliki 2 fungsi yaitu
split dan join. Jika menggunakan
XOR rule sebagai split, maka
salah satu langkah proses harus
dilakukan. Sedangkan  jika
sebagai join, maka hanya satu dari
langkah proses sebelumnya telah
selesai dilakukan  sehingga
langkah pada aturan XOR ini
dapat digunakan

Operator logic ini merupakan OR
rule. Memiliki 2 fungsi yaitu split
dan join. Jika menggunakan OR
rule sebagai split, maka setidaknya
ada satu langkah proses harus
dilakukan. Sedangkan jika sebagai
join, dapat dilakukan ketika
setidaknya satu dari langkah
proses telah selesai dilakukan
sehingga langkah pada aturan OR
ini dapat dilakukan

Simbol role ini digunakan untuk
mendeskripsikan  aktor  yang
melakukan aktivitas pada proses.
Diiskan dengan jabatan/peran
yang mewakili
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No

Simbol Model
EPC

Keterangan

Simbol organizational unit ini
digunakan untuk mendeskripsikan
aktor yang melakukan aktivitas
pada proses. Diiskan dengan divisi
organisasi yang mewakili

Simbol IT system ini digunakan
untuk mendeskripsikan sistem TI
yang digunakan oleh organisasi
dalam menjalankan aktivitasnya

Simbol document ini digunakan
untuk mendeskripsikan dokumen
yang digunakan oleh organisasi
dalam menjalankan aktivitasnya

2.6.

Enterprise Resource Planning (ERP)

Menurut O’Brien (2002), ERP adalah sistem lintas fungsi
perusahaan yang digerakkan oleh modul software suite
terintegrasi yang mendukung proses bisnis dasar internal
perusahaan [17]. ERP memberikan tampilan real-time atas
proses bisnis yang terintegrasi seperti produksi, pemrosesan
pesanan, dan manajemen persediaan yang disatukan oleh
software aplikasi ERP dan database umum. Konsep dari sistem
ERP dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Gambar 2.8. Konsep Dasar ERP
(source: J. O'Brien, Pengantar Sistem Informasi, Jakarta: Salemba Empat,

2002)
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Secara eksplisit, O’Brien (2002) menyatakan bahwa ERP
memberikan manfaat bisnis yang signifikan bagi perusahaan,
yaitu:

1. Kualitas dan Efisiensi

ERP menciptakan kerangka kerja utk mengintegrasikan

dan meningkatkan proses bisnis internal perusahaan yg

menghasilkan peningkatan signifikan daalm kualitas serta
efisiensi layanan pelanggan, produksi dan distribusi.
2. Penurunan Biaya

Menurunkan biaya pemrosesan transaksi dan hardware,

software serta karyawan pendukung TI.
3. Pendukung Keputusan

ERP menyediakan informasi mengenai kinerja bisnis lintas

fungsi yang sangat penting secara cepat untuk para

manajer agar dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengambil keputusan secara tepat waktu di lintas
bisnis keseluruhan perusahaan

4. Kelincahan Perusahaan

Sistem ERP meruntuhkan dinding departemen dan fungsi

berbagai proses bisnis, sistem informasi dan sumber daya

informasi. (menghasilkan struktur organisasi, tanggung
jawab manajerial,dan peran kerja yang lebih fleksibel).

2.7.  Systems Application and Products (SAP)

Dalam penelitian ini akan mengadopsi SAP untuk
perancangan model proses bisnis to-be. SAP adalah produk
perangkat lunak (best practice) ERP yang mempunyai
kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai macam aplikasi
bisnis, dimana setiap aplikasi mewakilkan area bisnis tertentu.
SAP ERP memiliki modul-modul yang terintegrasi, yang
terbagi sebagai berikut [18]:
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Gambar 2.9. Modul-modul pada SAP

Keuntungan dari penggunaan SAP adalah perangkat lunak
SAP mampu mengelola tugas-tugas dari manajemen bisnis
pada modul-modul yang tersedia dan dapat bekerja secara
bersamaan didalam satu sistem dengan cara membagikan
informasi, mengurangi adanya duplikat data, menstandardisasi
proses bisnis, mampu membuat penjadwalan, perencanaan,
tracking dan membuat adanya kinerja yang value added work,
mampu mengautomasikan project monitoring, mengurangi
biaya untuk peralatan tulis, penyimpanan file, dll [19].

2.8. Project System Module in SAP

Modul Project System adalah bagian dari solusi SAP untuk
manajemen proyek dan portofolio. Project System membantu
kita untuk memanajemen proyek di seluruh siklus hidupnya
mulai dari mengatur struktur, menggambarkan perencanaan
secara detail, mengeksekusi pengerjaan dan kontrol proyek
[20]. Model tersebut dikonsentrasikan untuk mendukung
kegiatan-kegiatan berikut ini:

a) Perencanaan terhadap waktu dan nilai
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b) Perencanaan detail dengan menggunakan perencanaan
cost element atau unit cost dan menetapkan waktu Kritis,
pendeskripsian aktivitas dan penjadwalan

¢) Kaoordinasi dari sumber daya melalui otomasi permintaan
material, manajemen dan kapasitas material, serta sumber
daya manusia

d) Monitoring terhadap material, kapasitas dan dana selama
proyek berjalan

e) Penutupan proyek dengan analisis hasil dan perbaikan

Proses dalam Project System [21]:

Gambar 2.10. Proses dalam Project System

1. Define Project Structure

Sebelum memulai eksekusi proyek, maka perlu untuk
mendefinisikan  struktur organisasi untuk menentukan
pelaksanaan proyek. Sistem proyek itu sendiri tidak memiliki
struktur organisasi, namun tertanam melalui penugasan ke unit
organisasi dalam struktur perusahaan.

Dari struktur organisasi tersebut maka selanjutnya
menyusun project structure yang terdiri dari susunan Work
Breakdown Structure (WBS) beserta aktivitas didalamnya.
Project structure yang dibuat dalam Project System disesuaikan
dengan jenis project dan dapat dibuat dengan menggunakan
project template. Jenis project dapat didefinisikan sebagai
project profile, sehingga dapat membuat project template yang
sesuai untuk setiap jenis project yang didefinisikan. Subproses
yang terdapat didalamnya adalah:

o Create Project Definition

o Create Work Breakdown Structure

o Create Network
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2. Project Planning

Setelah project structure telah dibuat, selanjutnya adalah
merencanakan biaya dan pendapatan, serta menjadwalkan
aktivitas-aktivitas yang harus dilakukan dalam WBS Elements.
Subproses yang terdapat didalamnya adalah:

e Date Scheduling
Resource Planning
Material Planning
Cost Planning
Revenue Planning

3. Permit Budget

Menyetujui anggaran dan mendistribusikannya ke seluruh
struktur. Subproses yang terdapat didalamnya adalah:

e Original Budget

e Budget Updates

e Budget Release

¢ Availability Control

4. Project Execution

Langkah selanjutnya adalah menjalankan proyek dengan
mengeksekusi  day-to-day confirmation sebagai fungsi
memonitor progres proyek. Dalam hal ini penting untuk
melaporkan progres tiap aktivitas. Subproses yang terdapat
didalamnya adalah:

e Actual Dates of WBS Elements
Actual Dates of Activities
Actual Dates of Milestones
Account Assignment of Documents
Confirmations
Milestone Billing
Resourced-Related Billing
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5. Project Completion
Tahapan akhir dari SAP Project System adalah Project
Completion, yakni menyelesaikan dan menutup proyek.
Subproses yang terdapat didalamnya adalah:
e Revaluation at Actual Prices
e Result Analysis
e Proses Settlement

Project System di dalam SAP sudah dialokasikan ke dalam
kategori CAPEX maupun OPEX. Proses ini dapat dibedakan
dengan mendefinisikan suatu project profile yang ada di master
data project definition, dimana suatu project definition
mempunyai informasi mengenai WBS, yang bisa didefinisikan
sesuai kebutuhan. Gambar 2.11 merupakan struktur hierarki
dasar dalam modul Project System SAP [21].
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Gambar 2.11. Hierarchical Structure of the Project Definition
(source: SAP R/3 PS (Project Systems) Handbook)
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¢ Project Definition

Project Definition merupakan identifikasi dari proyek secara
keseluruhan. Project Definition menetapkan default untuk
WABS Element yang akan dibuat.
o WBS (Work Breakdown Structure) Element

WBS digunakan untuk memetakan struktur proyek dalam
sistem SAP. Hal ini dilakukan melalui WBS Element yang
terletak pada tingkat yang berbeda dan menyusun proyek secara
hierarkis. Dalam WBS Element ini memodelkan suatu project
dan memperlihatkan aktivitas project dalam struktur hierarki.
WABS adalah dasar yang dibutuhkan dalam merencanakan suatu
project, termasuk di dalamnya perencanaan dan monitor biaya,
budget dan tanggal pelaksanaan. Untuk pengkodean di WBS
mengikuti project yang diikuti. Project Planning dapat berjalan
apabila sudah ditentukan project definition dan juga kode WBS
yang akan digunakan dalam suatu aktivitas project.
e Network

Network menjelaskan urutan waktu dan dependensi dari
aktivitas dan kegiatan dalam suatu project dan dengan demikian
mewakili jalannya project. Network terdiri dari elemen
fundamental yakni activities dan relationships. Network
digunakan sebagai basis dari perencanaan, analisis, kontroling,
dan monitoring penjadwalan. Network dapat ditetapkan ke
project dan WBS.
o Activity

Activity merupakan bagian dari suatu network dan
merupakan bagian terkecil dari suatu project. Ketika activity
ditetapkan dalam WBS Element, maka tanggal dan biaya dapat
didefinisikan dalam individual activity dan dikumpulkan di
WABS level dan dapat dievaluasi.Terdapat tiga tipe activity:

v Internal Activity, Aktivitas yang terjadi dalam
perusahaan itu sendiri. Internal activity menentukan
pekerjaan yang diperlukan dari internal source.

v External Activity, Aktivitas yang tidak bisa dilakukan
oleh perusahaan itu sendiri, contohnya pembelian ke
supplier.
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v" General Cost Activity, menentukan pekerjaan yang
harus dilakukan yang mungkin ada perkiraan biaya
utama. Contoh dari jenis activity ini yakni perjalanan
atau komunikasi biaya project yang berhubungan.

e Material Component

Material Component merupakan subset dari Network,

tempat dimana Materials akan dipesan untuk project.

2.9. Capital Expenditure (CAPEX)

Menurut Smith (1983:7) CAPEX atau belanja modal adalah
pengeluaran dalam jumlah besar yang diharapkan mampu
memberikan peningkatan keuntungan secara
berkesinambungan selama dua tahun atau lebih [22]. CAPEX
adalah segala bentuk pengeluaran yang dialokasikan pada
penambahan, perbaikan atau peningkatan kualitas aktiva yang
menghasilkan manfaat jangka panjang. Pengertian aktiva yang
memiliki masa manfaat jangka panjang cocok dengan
pengertian aktiva tetap menurut SAK. SAK (2009:16.2)
menyatakan bahwa aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang
diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih
dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun
[23]. Merujuk pada pengertian tersebut, maka CAPEX adalah
segala bentuk pengeluaran yang dialokasikan pada
penambahan, perbaikan atau peningkatan kualitas aktiva tetap.

2.10. Operating Expense (OPEX)

Menurut Gunawan Wibisono (2007) OPEX adalah biaya-
biaya operasional yang dikeluarkan secara periodik (biasanya
per bulan atau per tahun) untuk menjalankan aktivitas layanan,
termasuk biaya-biaya sewa dan perizinan yang diperlukan [24].
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2.11. Analisis Kesenjangan

Konsep analisis kesenjangan yang digunakan dalam penelitian
dijelaskan pada bagian ini.

2.11.1. Konsep Analisis Kesenjangan

Secara harfiah, kesenjangan mengidentifikasi adanya
perbedaan antara satu hal dengan hal yang lain. Analisis
kesenjangan diartikan sebagai sebuah alat yang digunakan
untuk melakukan review dalam melihat perbedaan antara
kondisi yang ada saat ini (as-is) dan prediksi untuk kondisi
masa yang akan datang (to-be). Analisis ini berfokus pada
kondisi saat ini, kondisi masa datang, dan kesenjangan
(perbedaan/perubahan) antara kedua kondisi tersebut.

Analisis kesenjangan dimulai dengan menentukan fokus
aspek yang akan dilihat kesenjangannya. Kemudian
dilakukan identifikasi kondisi yang ada saat ini (as-is) dan
kondisi di masa datang (to-be). Identifikasi kedua hal ini
dilakukan pada fokus yang telah ditentukan. Rincian kondisi
menjadi masukan dalam melakukan analisis kesenjangan.
Luaran dari proses ini adalah berupa daftar kesenjangan.
Daftar kesenjangan berisi perubahan-perubahan antara
kondisi as-is dan to-be. Seringkali perubahan yang ada
membawa dampak bagi keberlangsungan organisasi. Oleh
karena itu, analisis kesenjangan bukan hanya melihat adanya
perbedaan atau perubahaan yang ada di antara dua kondisi
tersebut melainkan juga mencakup identifikasi dampak yang
mungkin akan terjadi [25].

2.11.2. Nilai

Nilai didasarkan pada manfaat yang diperoleh dari
Kinerja bisnis saat ini dan masa mendatang atas
pembangunan teknologi informasi. Manfaat yang akan
meningkatkan keunggulan bersaing ialah nilai yang
diinginkan dari sebuah investasi teknologi. Nilai yang ada
biasanya berupa manfaat yang mengacu kepada peningkatan
efisiensi proses kerja yang diterapkan. Nilai tersebut disebut
sebagai quasi benefit. Quasi benefit dapat dianalisis dengan



30

value linking, value acceleration, value restructuring, dan

innovation valuation [26].

e Value linking adalah manfaat yang diperoleh berupa
peningkatan kinerja satu atau sejumlah fungsi bisnis
karena adanya teknologi informasi. Manfaat ini
selanjutnya diperhitungkan dalam melakukan kajian
atau analisis cost-benefit.

e Value acceleration adalah manfaat yang berhubungan
dengan kecepatan dalam mengerjakan tugas dengan
menggunakan teknologi informasi.

e Value restructuring adalah manfaat langsung maupun
tidak langsung karena terjadinya restrukturisasi proses
bisnis. Restrukturisasi ini terjadi ketika sejumlah
rangkaian proses bisnis didesain ulang sebagai dampak
dilibatkannya teknologi informasi di dalam bisnis.
Terdapat paling tidak empat cara melakukan
restrukturisasi proses yaitu melalui : 1) eliminasi
proses, 2) simplifikasi proses, 3) integrasi proses, dan
4) otomatisasi proses. Dengan melakukan cara tersebut,
akan terlihat peningkatan kinerja proses bisnis yang ada
dalam organisasi.

¢ Innovation valuation ialah nilai yang berkaitan dengan
penciptaan fungsi baru dalam domain bisnis organisasi.

2.11.3. Ranti’s Generic IS/IT Business Value

Ranti’s Generic 1S/IT Business Value merupakan
kerangka yang digunakan untuk mengidentifikasikan
manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari suatu investasi
Tl tanpa perlu membedakan antara manfaat tangible dan
intangible yang selama ini sering menjadi penghambat
dalam  pengkuantifikasian ~ manfaat TI.  Dengan
menggunakan metode kualitatif hermeneutic, nilai manfaat
bisnis IS/IT dikelompokkan menjadi 13 kategori yang
kemudian dikelompokkan lagi menjadi 73 sub-kategori [27].
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No. Kategori Sub-Kategori No. | Kategori Sub-Kategori
1. |[Mengurangi | 1. Biaya 8. Meningka b1. Mengurangi
menekan telekomunikasi tkan pembatalan
biaya (dari) 2. Biaya perjalanan layanan pesanan
3. Biaya operator eksternal  p2. Mengetahui
4. Biaya pertemuan (dari) masalah
5. Biaya kegagalan pelanggan
layanan b3. Penambahan
6. Biaya distribusi cabang/layanan
7. Biaya pelatihap tiap b4. Layanan
karyawan pribadi
8. Biaya pengembalian b5. Kepuasan
barang yang salah pelanggan
9. Biaya pinjaman
10. Biaya cetak
dokumen dari ATK
11. Biaya langganan
12. Biaya sewa ruangan
13. Biaya sewa alat
14. Biaya inventori
15. Biaya kesalahan
penelitian
2. Meningkatk L6. Restrukturisasi 9. Meningka b6. Meningkatkan
an pembagian fungsi tkan mutu layanan
produktivita kerja image 57. Pemberian
s (karena L7. Mempercepat (disebabk diskon
disebabkan penguasaan produk anoleh)  p8. Kepatuhan pada
oleh) 18. Kemudahan analisis aturan
L9. Meningkatkan 59. Menggunakan
kepuasan karyawan merk terkenal
3. | Mempercep PO. Proses produksi 10. | Meningka (0. Manajemen
at proses P1. Proses pengadaan tkan penyedia/pemas
(dari) barang kualitas ok
P2. Proses pembuatan (dari) 61. Hasil kerja
laporan 62. Layanan
P3. Proses persiapan data 63. Produk

P4. Proses pemeriksaan

permohonan

P5. Proses pembayaran
hutang / tagihan

P6. Proses transaksi

P7. Proses pengambilan

keputusan
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No. Kategori Sub-Kategori No. | Kategori Sub-Kategori
4, Mengurangi P8. Kesalahan hitung 11. | Meningka |64. Layanan
risiko (dari) PR9. Piutang tak tertagih tkan bersama
80. Kehilangam layanan 65. Memenuhi
penyimpanan internal hak &
B1. Produk gagal (dari) tanggung
B2. Kehilangam data jawab staff
B3. Kesalahan data 66. Layanan untuk
84. Jatuh tempo karyawan
85. Kehilangan karyawan 67. Penjadwalan
potensial dan materi
B6. Pemalsuan pelatihan
B7. Penipuan kecurangan
administrasi
B8. Kesalahan
pembayaran
B9. Kesalahan
pengelolaan asset
5. | Meningkatk f0. Meningkatkan 12. | Meningka | 68. Membentuk
an kapasitas bisnis tkan kerjasama
pendapatan fi1. Meningkatkan keunggula bisnis
(yang kualitas laporan n 69. Mempercepat
disebabkan #2. Meningkatkan kompetitif terbentuknya
oleh) kepercayaan (disebabk bisnis baru
pelanggan an oleh) 70. Meningkatkan
13. Memperluas biaya
segmentasi pasar penggantian
4. Meningkatkan
pendapatan lain-lain
6. Meningkatk f5. Tagihan 13. | Menghind | 71. Dana
an 16. Analisis ari biaya cadangan
keakuratan 7. Data (dari) 72. Biaya
(dari) 48. Perencanaan pemeliharaan
49. Keputusan 73. Biaya
kehilangan dan
penundaan
7. Mempercep |50. Mempercepat
at cash-in pengiriman tagihan
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BAB 3
METODOL OGI
PENELITAN



Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai gambaran
metode pengerjaan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
penelitian tugas akhir. Bab ini akan menjadi acuan dalam
pengerjaan tugas akhir agar menjadi terstruktur dan sistematis.
Proses pengerjaan tugas akhir ini akan dilakukan beberapa
metode yang diantaranya adaah tahap persigpan, tahap
pengumpulan data, tahap pemodelan proses bisnis dan tahap
analisis model proses bisnis.

Pada tahap persigpan, hal yang dilakukan penulis adalah
melakukan penyusunan dokumen worksheet. Tahapan
selanjutnya adalah tahapan pengumpulan data yang dilakukan
dengan penggalian data dengan worksheet digunakan sebagai
acuan. Kemudian, tahapan selanjutnya dilakukan tahapan
pemodelan proses bisnis yang didalamnya mencakup 5 proses
yaitu memodelkan proses bisnis As-Is, konfirmasi model As-Is,
identifikas kebutuhan, memodelkan proses bisnis To-Be dan
konfirmasi model To-Be. Pada proses konfirmasi model As-Is
dan model To-Be dapat dilakukan secara berulang jika proses
konfirmasi yang mencakup verifikas dan validasi belum tepat,
sehingga dapat mengulang kembali melalui proses
memodelkan. Tahapan terakhir dari metodologi adalah tahapan
analisis model proses bisnis yang dilakukan dengan proses
analisis kesenjangan antaramodel As-1sdan model To-Be. Pada
gambar 3.1 menggambarkan diagram metodologi terkait
pengerjaan penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh penulis.
Berikut ini merupakan gambaran dari metodologi penelitian:

35
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Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
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3.1.  Tahap Persiapan

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam melakukan
penelitian pada tugas akhir redefinisi pemodelan proses bisnis
project system berdasarkan best practice SAP. Tahapan
persiapan dilakukan dengan tujuan untuk mempersiapkan
proses pengambilan data. Tahapan persigpan ini mencakup
proses pembuatan dokumen worksheet. Berikut ini merupakan
penjelasan dari proses tersebut. Berikut ini merupakan
penjelasan dari proses tersebut.

Penyusunan Dokumen Wor ksheet

Worksheet merupakan kertas kerja yang digunakan untuk
melakukan penggalian data mengenai proses bisnis yang saat
ini diterapkan oleh perusahaan. Masukan dari proses pembuatan
worksheet adalah best practice SAP khususnya modul project
system dan Sandard Operational Procedure (SOP)
perencanaan dan pengembangan bisnis yang dimiliki oleh
PTPN XI. Penulis melakukan kajian terhadap masukan tersebut
sehingga dapat mengidentifikasi tujuan, indikator capaian,
aktivitas, pemicu aktivitas, waktu, kebijakan/standard/aturan
yang digunakan, masukan, luaran, kendala dan hargpan dari
pelaksanaan proses project system. Tujuan dari pembuatan
dokumen worksheet adalah sebagai petunjuk atau acuan pada
saat melakukan penggalian data di perusahaan.

3.2.  Tahap Pengumpulan Data

Setelah dokumen worksheet telah dimiliki oleh penulis,
tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data. Tahapan proses
pengumpulan data ini mencakup proses penggalian data.
Berikut ini merupakan penjelasan dari proses tersebut.

Penggalian Data

Proses penggalian data dilakukan oleh penulis dengan
melakukan wawancara. Tujuan dari proses penggalian data
adalah untuk menggali informasi mengenai proses bisnis
project system yang saat ini diterapkan oleh perusahaan.
Dokumen wor ksheet merupakan masukan dari prosesini, maka
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selama proses pengumpulan dataini berlangsung mengacu pada
dokumen worksheet tersebut.

Narasumber untuk penggalian data proses project system
akan disiapkan oleh perusahaan, yaitu dari Divisi Perencanaan
dan Pengembangan Bisnis (PPB). Sebelum wawancara
dilakukan, penulis dan narasumber menentukan waktu dan
lokasi terlebih dahulu. Wawancara dapat dilakukan secara
personal antara penulis dengan pihak divis terkait atau dengan
group discussion bersama tim proyek ERP dan divisi-divisi
perusahaan. Setiap informasi yang didapatkan oleh penulis akan
dicatat pada dokumen worksheet yang dapat digunakan pada
tahapan selanjutnya pada tugas akhir ini. Luaran dari proses
penggalian data adalah data-data proses bisnis project system
yang saat ini diterapkan oleh perusahaan (as-is). Data-data
tersebut didokumentasikan dengan menggunakan dokumen
worksheet as-is.

3.3.  Tahap Pemodelan Proses Bisnis

Setelah tahapan proses pengumpulan data dilakukan dan
data proses as-is telah didapatkan oleh penulis, maka tahapan
selanjutnya adalah pemodelan proses bhisnis. Tahapan pada
pemodelan proses bisnis ini, penulis akan melakukan dua
subproses yaitu pemodelan proses bisnis as-is dan pemodelan
proses bisnisto-be. Tujuan dari pemodelan proses bisnis adalah
untuk menggambarkan alur kerjadari proses bisnis. Pemodelan
proses bisnis pada penelitian tugas ini menggunakan perangkat
lunak ARIS. Berikut ini merupakan penjelasan pemodelan
proses bisnis as-is dan to-be.

3.31 Memodelkan ProsesBisnis As-Isdengan ARIS

Dari hasil tahapan pengumpulan data, akan dihasilkan data
proses bisnis project system as-is. Data proses bisnis tersebut
kemudian dilakukan pemodelan proses bisnis dengan
menggunakan perangkat lunak ARIS. Dengan perangkat lunak
ARIS, data proses asis akan digambarkan dengan
menggunakan notasi-notasi sehingga menjadi  workflow.
Standard notasi yang digunakan pada perangkat lunak ARIS
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adalah EPC Modelling. Proses yang dimodelkan pada
perangkat lunak ARIS mencakup seluruh proses bisnis project
system sesuai kondisi terkini di PTPN XI. Acuan dari
memodelkan proses bisnis as-is adalah worksheet asis. Penulis
mengambil data dari worksheet seperti aktivitas, pemicu, nama
input, nama ouput, standar/kebijakan dan sumber untuk
digambarkan pada aplikasi ARIS.

3.3.2 Konfirmas Model As-Is

Setelah menulis melakukan pemodelan bisnis as-is, maka
perlu dilakukan proses konfirmasi. Proses konfirmasi
pemodelan proses bisnis as-is dilakukan dengan 2 cara, yaitu
verifikas dan validasi. Verifikas dilakukan untuk menentukan
apakah model yang digambarkan telah sesuai melalui simulasi
alur proses model secara keseluruhan. Model proses dinyatakan
sesual apabilatidak terdapat eror atau kendala setel ah dilakukan
simulasi menggunakan ARIS. Jika terdapat eror selama
simulasi aur proses, maka model harus diperbaiki hingga tidak
terdapat eror.

Modd yang telah terverifikasi kemudian divalidasi dengan
cara meminta persetujuan kebenaran model kepada pihak
terkait PTPN XI. Jikamodel belum dinyatakan benar oleh pihak
PTPN XI, maka model harus diperbaiki hingga model
dinyatakan valid oleh pihak PTPN XI. Jika pada saat validas
model as-is tidak terjadi kendala, maka penulis dapat
melakukan proses sel anjutnya.

3.3.3 ldentifikas Kebutuhan

Setelah model as-is telah dikonfirmasi, maka langkah
selanjutnya adalah identifikasi kebutuhan. Langkah ini
melibatkan perusashaan dalam menentukan kebutuhan-
kebutuhan dalam implementass ERP SAP sehingga
menghasilkan luaran berupa kebijakan atau ketetapan PT
Perkebunan Nusantara XI. Perusahaan dapat membuat atau
menetapkan kebijakan perihal kebutuhan akan implementasi
ERP SAP. Perusahaan dapat menjadikan best practice sebagai
masukan dan bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan
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atau ketetapan. Kebijakan atau ketetapan tersebut akan
dijadikan masukan penulis sebagai pertimbangan dalam
membuat pemodelan proses bisnis to-be. Luaran dari
identifikas kebutuhan adalah kebutuhan implementasi ERP
yang dikeluarkan oleh perusahaan.

3.34 Memodelkan Proses Bisnis To-be dengan ARIS

Seperti pemodelan proses bisnis as-is, dalam membuat
model proses bisnis to-be juga menggunakan perangkat lunak
ARIS dengan standard pemodelan EPC modelling. Proses
bisnis to-be merupakan penyesuaian antara proses bisnis as-is
dengan best practice SAP dengan identifikas kebutuhan yang
dilakukan sebelumnya.

3.3.5 Konfirmas Model To-be

Setelah menulis melakukan pemodelan bisnis to-be, maka
perlu dilakukan proses konfirmasi. Proses konfirmasi
pemodelan proses hisnis to-be dilakukan dengan 2 cara, yaitu
verifikas dan validas. Verifikass dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak ARIS. Pada perangkat lunak
ARIS akan dilakukan simulasi pemodelan proses bisnis secara
keseluruhan. Pemodelan proses bisnis dinyatakan benar jika
hasil dari simulasi tidak terjadi eror atau kendala.

Sedangkan validas dilakukan dengan mengacu pada best
practice SAP untuk memastikan bahwa pemodelan proses
bi snisyang telah dibuat sesuai. Dalam prosesvalidasi model to-
be, penulis meminta persetujuan kebenaran model kepada pak
Holil selaku pimpinan proyek.

Jika pada saat konfirmasi model to-be tidak terjadi kendala,
maka penulis dapat melakukan proses selanjutnya. Sedangkan
jika terjadi kendala, maka penulis melakukan proses
memodelkan proses to-be hingga dinyatakan benar saat
verifikasi dan valid ketika melakukan validasi.
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34. Tahap AnalisisModel ProsesBisnis

Apabila proses bisnis as-is dan proses bisnis to-be telah
terkonfirmasi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis kesenjangan.
AnalisisK esenjangan

Setelah memodelkan proses bisnis as-is dan to-be, maka
tahapan terakhir dari penelitian ini adalah melakukan analisis
pada kedua model proses bisnis tersebut. Analisis yang
dilakukan berfokus pada kesenjangan antara proses bisnis as-is
dan to-be. Luaran yang dihasilkan dari analisis tersebut berupa
daftar kesenjangan antara proses bisnis as-is dan to-be. Daftar
kesenjangan ini bertujuan untuk meyakinkan pihak manajemen
PTPN X1 tentang titik-titik perubahan terkait proses bisnis
project system sehingga proses bisnis to-be tersebut nantinya
akan memberikan dampak seperti apa untuk PTPN XI. Hal ini
akan menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan strategi
dan pengambilan keputusan oleh PTPN XI.
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BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai perancangan
dalam melakukan redefinisi proses bisnis. Tujuan dari bab
perancangan ini adalah sebagai panduan dalam pengerjaan
tugas akhir.

4.1. Perancangan Studi Kasus

Perancangan studi kasus pada penelitian ini digunakan untuk
melakukan persiapan dimana terdapat identifikasi tujuan studi
kasus dan unit of analysis untuk mendukung mendapatkan data-
data pendukung dalam menyel esaikan penelitian tugas akhir ini.

411 Tujuan Studi Kasus

Pada penelitian ini akan dilakukan redefinisi proses hisnis
yang dapat dijadikan masukan blueprint perusahaan ketika akan
mengimplementasikan ERP SAP. Proses bisnis yang dilakukan
redefinis adalah proses hisnis as-is dan to-be. Penditian ini
membutuhkan studi kasus yang digunakan sebagai lokas
penggalian data lebih dalam terkait proses bisnis yang saat ini
sedang diterapkan oleh perusahaan, khususnya proses bisnis
project system. Menurut Gummeson [28], studi kasus
merupakan salah satu hal penting dalam penelitian karena dapat
membantu dalam melihat proses secara menyeluruh,
mempelgjari berbagai aspek, menguji hubungan satu samalain
dengan menggunakan kapasitas peneliti untuk memahami.
Sedagkan menurut Yin [29], studi kasus dapat digunakan untuk
menyelidiki proses nyata dengan menggunakan berbagai
macam cara. Terdapat 3 tipe dari studi kasus yaitu eksplorasi
(menggali), deskriptif dan explanatory (memperjelas). Berikut
ini merupakan penjelasan singkat dari 3 tipe tersebut, yaitu :

0 Eksplorasi; merupakan tipe studi kasus dengan menggali
fenomena apapun dalam data yang berfungsi sebagai
tempat tujuan peneliti.
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0 Deskriptif; merupakan tipe studi kasus dengan
menggambarkan fenomena yang terjadi dalam bentuk
narasi.

0 Explanatory; merupakan tipe studi kasus dengan
men;j el askan fenomena yang terjadi secarajelas mulai dari
hal yang mendasar hingga yang paling dalam secara lebih
detail.

Penelitian tugas akhir ini dirancang dengan menggunakan
tipe studi kasus eksploras karena dilakukan penggalian data
dan membutuhkan lokasi untuk melihat fenomena proses bisnis
terkait project system. Tujuan dari penggunaan studi kasus
tersebut adalah untuk menyel esaikan rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana modd proses bisnis yang berkaitan dengan
implementasi modul project system yang selama ini ada
(as-is) di PTPN XI?

2. Bagaimana rancangan usulan model proses bisnis project
system yang mengacu pada best practice SAP yang hendak
diimplementasikan (to-be) di PTPN X17?

3. Bagaimana hasil anadisis terhadap kesenjangan yang
muncul dalam pemodel an proses bisnis as-is dan to-be?

Untuk mencapai tujuan tersebut yang dilakukan pada
penelitian ini adalah melakukan wawancara secara langsung
kepada divisi terkait proses bhisnis project system dan
melakukan observasi terhadap dokumen perusahaan dan best
practice ERP SAP.

4.1.2 Unit of Analysis

Untuk melakukan perancangan studi kasus terdapat dua
metode, yakni single case design dan multiple-case design.
Menurut Mckineey [30], single case design merupakan tipe
perancangan studi kasus dengan menggunakan pengujian pada
salah satu studi kasus sehingga dapat mengeksplorasi Iebih
lanjut. Sedangkan menurut Yin [29], multiple case design
merupakan tipe perancangan studi kasus dengan menggunakan
pengujian pada dua atau lebih studi kasus, dapat digunakan
pada penelitian yang membutuhkan eksplorasi perbedaan yang
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terdapat di dalam atau antar kasus dengan tujuan untuk
mereplikasi temuan.

Pada penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan tipe
perancangan studi kasus single case design karena tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggali data. Sehingga pilihan
single case design merupakan pilihan yang tepat. Adapun unit
of analysis yang dilakukan adalah melakukan analisis terhadap
proses bisnis project system pada perusahaan PT Perkebunan
Nusantara XI. Divisi yang terkait dalam proses bisnis tersebut
adalah diviss PPAB dan divis PPB, sehingga kedua divis
tersebut akan menjadi unit yang dianalisis guna mendapatkan
data-data pendukung dalam menyelesaikan penelitian tugas
akhir ini.

4.2 Perancangan Pengumpulan Data

Bagian ini menjelaskan rancangan metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Metode yang digunakan adalah
wawancara dan observas dokumen. Wawancara dilakukan
secara langsung kepada pihak divis terkait pada perusahaan.
Wawancaradapat dilakukan secaraindividu atau melalui group
discussion dengan menentukan terlebih dahulu narasumber
yang dibutuhkan. Proses wawancara dilakukan dengan
membuat susunan pertanyaan dan ketika wawancara dilakukan
penulis dapat mengembangkan instrumen penelitian. Sifat dari
wawancara ini adakah formal namun cenderung lebih terbuka
dan bebas. Pada saat penulis melakukan wawancara, penulis
menggunakan recorder untuk merekam percakapan wawancara
tersebut guna mempermudah dalam mengkaji lebih lanjut
terkait data dan informasi yang didapatkan. Sedangkan
observas dilakukan dengan meninjau pada dokumen
perusahaan dan referens terkait proses bisnis project system
ERP SAP.

Tujuan umum dilakukannya pengumpul an data adal ah untuk
mengetahui aktivitas project system apa sgja yang ada pada
proses bisnis PTPN XI dan pada best practice ERP SAP,
sehingga nantinya dapat dilakukan pemodelan pada proses
bisnistersebut (as-isdan to-be). Tabd 4.1 merupakan data-data
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yang dibutuhkan untuk melakukan redefinisi proses bisnis
project system.

Tabel 4.1 Data K ebutuhan Redefinisi Proses Bisnis Project System

Data yan Texnik
No. Jalayang Pengumpulan | Sumber Data
Dibutuhkan
Data
Dokumen
Strukt_ur . Observas Struktur
1. | Organisas PTPN C
X Dokumen Organisas
PTPN XI
Struktur D_ok_u_men
S Divis
Organisas
: . Perencanaan
Bidang Observasi
2 Perencanaan dan | Dokumen dan
Pengembangan
Pengembangan o=
Bisnis PTPN XI Bisnis (PPB)
PTPN XI
Proses bisnis Wawancara Divisi PPB
terkait project PTPN XI
3. | systemyang saat .
ini dilakukan | O%VE | 5op pivis PP
oleh PTPN XI
Project
Management
. with SAP
Refergns best Observasi Project System
4, practice ERP . .
Dokumen Penulis: Mario
SAP
Franzz
Penerbit:
Galileo Press
43. Perancangan Pengolahan dan Analisis Data
4.3.1. ldentifikas Kebutuhan

Identifikasi kebutuhan dilakukan dengan mendiskusikan
kepada pihak perusahaan terkait kebutuhan impelementas
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ERP. Acuan untuk perusshaan dalam impelementasi ERP
adalah best practice SAP. ldentifikasi kebutuhan ini akan
ditentukan oleh pihak perusahaan yang berupa kebijakan atau
ketetapan kebutuhan implementasi ERP SAP dan akan menjadi
masukan penulis untuk melakukan pemodelan proses bisnis
redefinis (to-be).

4.3.2. Pemodean ProsesBisnis

Setelah proses pengumpulan data telah dilakukan oleh
penulis, maka yang dilakukan oleh selanjutnya adalah
melakukan pengolahan data. Pengolahan data dapat dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak. Hasil dari wawancara
dan observasi dokumen akan didokumentasikan oleh penulis
pada worksheet as-is sebagai bahan untuk model proses bisnis
as-is. Sedangkan untuk model proses bisnis to-be, penulis
mengacu pada best practice SAP. Selanjutnya penulis akan
menggambarkan  model proses bisnis tersebut dengan
menggunakan perangkat lunak ARIS dengan notas Event-
driven Process Chain (EPC).

4.3.3. Konfirmasi Pemodelan Proses Bisnis
Konfirmasi pemodelan proses bisnis dilakukan dengan cara
verifkasi dan validasi.

4.3.3.1. Verifikas

Verifikasi model proses bisnis dilakukan dengan cara
melakukan simulasi model proses bisnis menggunakan
perangkat ARIS Architect & Designer vers 9.8. Verifikasi ini
dilakukan untuk memeriksa kebenaran struktur model proses.
Tahapan dari proses verifikasi adalah sebagai berikut :

1. Penulis melakukan import file model proses bisnis
(.adf) pada perangkat lunak ARIS 9.8

2. Penulis memilih fitur smulasi dan melakukan
pengaturan simulasi sesuai dengan kebutuhan.

3. Perangkat lunak ARIS akan melakukan proses
simulasi dan memberikan informasi status hasil dari
simulasi.
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4. Jika terdapat kesalahan atau eror, maka penulis akan
melakukan perbaikan model proses bisnis.

4.3.3.2. Validasi

Validas model proses bisnis dilakukan untuk menilai
kebenaran model proses bisnis yang telah dibuat. Validasi
model proses bisnis as-is dilakukan secara langsung kepada
narasumber PTPN XI. Tahapan dari proses validas adalah
sebagai berikut :

1. Penulis menyerahkan dokumen pemodelan proses
bisnisterkini kepada narasumber perusahaan.

2. Penulis menjelaskan is dari dokumen-dokumen
tersebut hingga detail.

3. Narasumber perusahaan melakukan kajian terhadap
dokumen-dokumen tersebut.

4. Narasumber perusahaan memeriksa dokumen model
proses bisnis. Narasumber perusahaan memberikan
masukan sebagai bahan perbaikan dokumen model
proses bisnis.

5. Penulismelakukan revisi berdasarkan padadaftar revis
yang diberikan oleh pihak perusahaan .

6. Penulis menyerahkan kembali dokumen hasil revisi.

7. Narasumber prusahaan menyetujui dokumen model
proses bisnis as-is yang telah diperbaiki.

Sementara itu, validas model proses bisnis to-be dilakukan
dengan mengacu pada best practice SAP. Dalam prosesvalidasi
model to-be, penulis meminta persetujuan kebenaran model
kepada pak Halil selaku pimpinan proyek.

4.3.4. AnalissKesenjangan

Analisis kesenjangan dilakukan dengan cara menganalisis
proses bisnis saat ini (as-is) dengan proses bisnis (to-be)
berdasarkan best practice ERP SAP. Kemudian penulis akan
melakukan identifikas perubahan dari proses bisnis project
system PTPN XI menuju implementasi SAP. Dari perubahan
tersebut, maka akan timbul dampak, kategori dampak, serta
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nilai bisnis SI/TI yang berpengaruh pada perusahaan. Dampak
perubahan proses bisnis didasarkan pada nilai-nilai yang ada
dalam information economics; meliputi value linking, value
accelerating, dan value restructuring. Tabel 4.2 menampilkan
perancangan analisis kesenjangan dalam penelitian ini.

Tabel 4.2. Gambaran Analisis K esenjangan

| dentifikasi Kategori Nilai Bisnis
Proses As-Is | Proses To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
Pemaparan Pemaparan Pemaparan Pemaparan Identifikasi Pemaparan
proses bisnis | prosesbisnis | perubahan dampak dari | kategori nilai bisnis
project project yang terjadi | perubahan dampak dari dampak
system yang system akibat yang terjadi yang
saat ini berdasarkan analisis mungkin
diterapkan best practice | kesenjangan ditimbulkan

perusahaan
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BABV
IMPLEMENTASI

Bab ini menjelaskan hasil dari impelementasi perancangan
studi kasus. Yang akan dijelaskan oleh penulis adalah hasil
pengumpulan data berupa wawancara dengan narasumber dan
observasi dokumen, hasil pengolahan dan analisis data.

5.1. Hasil Pengumpulan Data
5.1.1. Hasil Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan kepada
beberapa narasumber yang menjadi kunci dalam proses
manajemen proyek di PTPN XI. Berikut ini merupakan daftar
yang menjadi narasumber dalam penelitian tugas akhir:

1. Bu Dyah Yuni Zaenartin, sebagai kepala urusan
Pengembangan Bisnis Divisi PPB

2. Bapak Imam Akhmadi, sebagai staff Perencanaan
Bisnis Divis PPB

3. Bapak Willy Sudjono, sebagai staff Perencanaan Bisnis
Divisi PPB

4. Bu Léely, sebagai staff Divisi Tl

5. Bu Evy Kuswardhani, sebagai KepalaUrusan Tl Divis
TI.

Hasil dari wawancara tersebut mencakup proyek
pengembangan bisnis apa yang pernah dilakukan oleh PTPN
X1, proses-proses yang diterapkan oleh PTPN XI daam
memangjemen proyek beserta anggarannya, serta aktor-aktor
yang terlibat di dalamnya. Keseluruhan hasil wawancara
dipaparkan oleh penulis pada LAMPIRAN A.
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5.1.2. Hasll Observasi Dokumen

5.1.2.1. Struktur Organisas PTPN XI

PTPN XI dipimpin oleh Direktur Utama yang membawahi
empat direksi, yakni Direksi Keuangan, Direksi Produksi,
Direksi Perencanaan & Pengembangan, dan Direksi SDM &
Umum. Setiap direksi membawahi divis yang memiliki arahan
kerjamasing-masing. Struktur organisasi PTPN XI dapat dilihat
pada Gambar 5.1 di bawahini.

Gambar 5.1. Struktur Organisasi PTPN XI

Pada PTPN XI, divis yang paling berkaitan erat dengan
penyelenggaraan proyek dengan anggaran CAPEX (belanja
modal) adalah Divis Perencanaan dan Pengembangan Bisnis
(PPB). Divis PPB bertanggung jawab terhadap target
perencanaan dan pengembangan bisnis yang telah ditetapkan.
Berikut ini adalah struktur organisasi dari Divis PPB PTPN XI.



Direktur Perencanaan &
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Pengembangan

Kepala Divisi
Perencanaan &Pengembangan Bisnis

Kepala Divisi
Pengadaan

Kepala Divisi
Penelitian & QC

Kepala Urusan
Perencanaan Bisnis

Kepala Urusan
Pengembangan Blsnls

Staf

Staf Pengembangan

Perencanaan Bisnis Bisnis

Gambar 5.2 Struktur Organisas Divisi PPB

5.1.2.2. SOP Divis PPB PTPN XI
Perencanaan dan pengembangan bisnis pada divis PPB lebih
dititikberatkan pada proyek-proyek yang bukan merupakan
core business, namun berimplikasi pada pengembangan bisnis
di PTPN XI. Aktivitas utama pada divisi PPB saat ini meliputi:
Perencanaan ide pengembangan bisnis
Tindak lanjut ide pengembangan bisnis
Pelaksanaan kajian awal untuk pengembangan bisnis
Persetujuan kajian awal
Pengadaan ke pihak ketiga
Penerimaan hasil kajian dari pihak ketiga
Melakukan evaluasi terhadap kajian dari pihak ketiga
Melaksanakan disposisi/catatan dari direksi untuk:
Menjadi saran (tidak ada batas waktu penyel esaian)

N~ E

a

@ o o0oT

Dimonitor
Diarsip
Dipertimbangkan
Diedarkan
Dimaklumi, atau
Dilaksanakan

Penyusunan laporan kegiatan periodik.
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5.1.2.3. Hasl| Pengkajian Best Practice SAP

Berdasarkan hasil observasi dokumen best practice ERP SAP
yang berjudul Project Management with SAP Project System,
didapatkan gambaran proses bisnis project system yang
menjadi acuan dalam perancangan model proses bisnis to-be.
Gambar 5.3 di bawah ini merupakan proses bisnis utama
project system SAP.

Gambar 5.3 Proses Bisnis Utama Project System

Rincian proses bisnis project system SAP adaah sebagai
berikut:
1) Define Project Structure
1.1. Create Project Definition
1.2. Create Work Breakdown Structure



2)

3)

4)

5)

5.2.

1.3. Create Network
Project Planning
2.1. Date Planning
2.2. Resource Planning
2.3. Material Planning
2.4. Cost Planning
2.5. Revenue Planning
Permit Budget
3.1. Proses Original Budget
3.2. Proses Budget Update
3.3. Proses Budget Release
3.4. Proses Availability Control
Project Execution Processes
4.1. Actual Dates of WBS Elements
4.2. Actual Dates of Activities
4.3. Actual Dates of Milestones
4.4, Menentukan Account Assignment of Documents
4.5, Proses Confirmations
4.6. Proses Milestone Billing
4.7. Proses Resourced-Related Billing
Project Completion Processes
5.1. Revaluation at Actual Prices
5.2. Result Analysis
5.3. Proses Settlement

Hasil Pengolahan dan Analisis Data

5.2.1. ldentifikas Proses As-Is
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Divisi Perencanaan dan Pengembangan Bisnis (PPB)
merupakan diviss yang paling berkaitan erat dengan
penyel enggaraan proyek untuk pengembangan bisnis PTPN X
dengan anggaran yang bukan merupakan anggaran operasional,
yakni belanjamodal (CAPEX). Namun kondisi saat ini di divis
PPB ialah tugas pokok mereka masih pada sebatas melakukan
perencanaan ide pengembangan bisnis, serta kajian-kajian
terkait ide tersebut. Hasil kajian tersebut akan mengeluarkan



60

disposisi dari Direksi, yang mana berupa catatan bahwa ide
pengembangan bisnis tersebut bisa menjadi saran (dengan tidak
ada batas waktu penyelesaian), dimonitor, diarsip,
dipertimbangkan, diedarkan, dimaklumi, atau mungkin
dilaksanakan.

Untuk ide pengembangan bisnis dengan disposisi berupa
“dilaksanakan”, sejauh ini hanya ada tiga proyek yang disetujui
oleh Direksi; yakni proyek Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK), proyek Pakan Ternak, dan proyek Kandang Sapi.
Namun kenyataannya ketiga proyek tersebut hingga saat ini
tidak berjalan, karena dalam divisi PPB belum ada unit yang
berfokus untuk mengelola dan mengontrol proyek, dan divis
PPB sendiri juga belum memiliki standarisasi sistem (SOP)
yang berkaitan tentang pengelolaan dan kontrol proyek
pengembangan bisnis yang dilaksanakan.

Di sisi lain, saat ini di PTPN XI sedang berjalan proyek
Implementasi ERP yang menjadi tanggung jawab penuh divis
TI. Namun proyek tersebut sama sekali tidak berhubungan
dengan diviss PPB, meski pada kenyataannya proyek
Implementass ERP akan sangat berpengaruh pada
pengembangan bisnis ke depannya. Hal ini terjadi karena
kondisi di PTPN XI hingga saat ini, unit yang melaksanakan
pengelolaan proyek masih bergantung pada divisi apa yang
menginisias proyek tersebut.

Berangkat dari hal tersebut, maka dalam menganalisis model
proses hisnis as-is, penulis akan menggunakan studi kasus
proyek yang berjalan saat ini, yakni proyek Implementas ERP
pada PTPN XI. Namun dalam penggambaran tersebut, yang
tidak bisa direpresentasikan dengan kondisi eksisting ini adalah
tidak adanya divisi PPB yang terkait. Berdasarkan hasil diskus
penulis dengan bu Evi selaku Kepala Urusan TI, hal ini akan
menjadi masukan bahwa dalam melakukan project system
kedepannya, setiagp proyek vyang berimplikasi pada
pengembangan bisnis PTPN XI, perlu diusulkan melalui divisi
PPB, dan perlu adanya unit yang ditunjuk untuk mengelola
maupun mengontrol proyek.
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5.2.2. Worksheet As-Is

Setelah penulis melakukan wawancara dengan narasumber
dari divis Tl terkait proyek yang berjalan saat ini, yakni proyek
Implementass ERP, penulis melakukan analisis hasil
wawancara tersebut untuk melengkapi worksheet yang
digunakan untuk menggambarkan model proses bisnis as-is.
Pendetail an setiap proses bisnis as-is dipaparkan oleh penulis di
worksheet padaL AMPIRAN B. Berikut ini merupakan proses
inti dari mangjemen proyek Implementasi ERP pada PTPN XI:

Tabel 5.1 Kode dan nama pr oses pada worksheet as-is

Kngkggg;% Nama Proses
WS-PS-01 Proses Persiapan Pelaksanaan Proyek
WS-PS-01.01 Pembentukan tim proyek
WS-PS-01.02 Pembuatan Project Charter
WS-PS-02 Proses Implementasi
WS-PS-02.01 Proses Pengadaan
WS-PS-02.02 Penyusunan Blueprint
WS-PS-02.03 Proses Devel opment
WS-PS-02.04 Proses Testing
WS-PS-02.05 Go Live

5.2.3. ldentifikas Kebutuhan

Proses identifikas kebutuhan dilakukan oleh perusahaan
dengan mempertimbangkan best practice ERP SAP. Dan hasil
dari identifikasi kebutuhan tersebut adalah pihak direksi PTPN
X1 menginginkan proses bisnis to-be untuk implementasi ERP
SAP adalah sama dengan best practice project system SAP.
Sehingga dari hasil identifikas tersebut, penulis mengambil
referensi terkait redefinis proses bisnis (to-be) dari hasil
observas dokumen Project Management with SAP Project
System dengan penerbit Galileo Press.
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5.2.4. Pemodelan Proses Bisnis

5.2.4.1. Memodelkan Proses BisnisAs-Is

Pemodelan proses bisnis as-is dilakukan berdasarkan
analisis hasil wawancara yang telah dirangkum dalam
worksheet as-is, yang digambarkan dengan menggunakan
aplikasi ARIS notasi EPC. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan penulis dalam memodelkan proses bisnis as-is
adalah:

1. Menentukan start event yang merupakan event awa
dan pemicu jalannya proses. Sart event didapatkan
dari dokumen worksheet dalam LAMPIRAN B pada
kolom pemicu aktivitas. Sebagai contoh, pada proses
Pembentukan Tim Proyek, start event-nya adalah
“Pembentukan tim perlu dilakukan”. Sart event
tersebut dimodelkan seperti Gambar 5.4 di bawah ini.

Gambar 5.4 Model Start Event

2. Menentukan aktivitas dari start event. Sebagai contoh,
pada proses Pembentukan Tim Proyek, aktivitas
pertama adalah “Mengidentifikasi job description”.
Aktivitas tersebut dimodelkan seperti Gambar 5.5 di
bawah ini.

Gambar 5.5 Model Aktivitas
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3. Menentukan atribut aktivitas yang telah dimodelkan.
Ada beberapa jenis atribut dalam notasi EPC, yakni
organizational unit, role, IT system, database, dan
document. Sebagai contoh pada proses Pembentukan
Tim Proyek, terdapat atribut role. Atribut tersebut
dimodelkan seperti Gambar 5.6 di bawah ini.

Gambar 5.6 Modd Atribut Aktivitas

4. Menentukan event setelah aktivitas. Event setelah
aktivitas menandakan perubahan status proses. Contoh
penambahan event setel ah aktivitas dimodel kan seperti
Gambar 5.7 di bawah ini.

Gambar 5.7 M odel Event



5. Menentukan end event. Setiagp model proses bisnis
perlu diakhiri dengan end event. Gambar 5.8 berikut
ini menampilkan proses Pembentukan Tim Proyek
yang telah selesai dimodelkan.

Gambar 5.8 M odel Proses Pembentukan Tim Proyek
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5.2.4.2. Memodelkan Proses Bisnis To-Be

Pemodelan proses bisnis to-be bersumber dari dokumen best
practice Project System SAP. Adapun langkah yang dilakukan
untuk membuat model proses to-be sama halnya dengan
memodelkan proses as-is. Gambar 5.9 menunjukkan salah satu
hasil pemodel an proses bisnisto-be yakni proses Cost Planning.

Gambar 5.9 M odel Proses Cost Planning
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB 6
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dan pembahasan pendlitian tugas
akhir, yakni hasil pemodelan proses bisnis dan analisis
kesenjangan yang merupakan luaran dari penelitian tugas akhir
sebagaimana yang tel ah dijel askan pada bab metodologi.

6.1. Has| Pemodelan Proses Bisnis As-Is
6.1.1. Modd ProsesBisnis As-Is

Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan narasumber
diviss Tl yang tertulis dalam bentuk worksheet, didapatkan
sgjumlah 9 model proses manaemen proyek pengembangan
bisnis (as-is) pada PTPN XI, dengan proses utamanya adalah
proses Persiapan Pel aksanaan Proyek dan proses Implementasi.
Setigp proses diberi nomor proses untuk memudahkan
pemahaman. Tabd 6.1 menampilkan daftar nama proses bisnis
manajemen proyek terkini PTPN XI. Hierarki proses hisnis
terkini PTPN XI dapat dilihat pada LAMPIRAN C.

Tabel 6.1 Proses Bisnis As-Is

No Proses Nomor Proses Nama Pr oses
) Utama Asls Asls
Proses Persiapan
1 Proses Al-PS01 Pel aksanaan Proyek
Persigpan Pembentukan  tim
2. Pl aksanaan Al-PS-01.01 proyek
3 Proyek Al-PS-01.02 Pembuatan Project
Charter
4 Al-PS-02 Proses
Implementasi
5. Proses Al-PS-02.01 Proses Pengadaan
6. Implementasi Al-PS-02.02 Penyus_unan
Blueprint
7. Al-PS-02.03 Proses Development
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No Proses Nomor Proses Nama Proses
’ Utama Asls Asls
8. Al-PS-02.04 Proses Testing
9. Al-PS-02.05 Go Live

Gambar 6.1 di bawah ini merupakan proses bisnis utama
manajemen proyek terkini PTPN XI. Seluruh detail dan
penjelasan masing-masing model proses bisnis mangjemen
proyek terkini PTPN XI selengkapnya dapat dilihat pada
Dokumen SP-PST-102R00 Standar Proses Bisnis Project
System Sebagai Proses Manajemen Proyek PTPN XI|
Terkini yang merupakan sal ah satu produk penelitianini.

Gambar 6.1 Proses Bisnis Utama M anajemen Proyek PTPN XI
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6.1.2. Konfirmasi M odel Proses Bisnis As-Is

6.1.2.1. Verifikas Mode As-Is

Verifikass model as-is dilakukan dengan melakukan
simulasi pada perangkat lunak ARIS untuk mengetahui
kebenaran dari struktur simbol proses. Jikaterdapat warning
padaaplikasi maka menandakan terdapat kesal ahan atau eror
pada struktur simbol proses yang digunakan pada proses
tersebut. Namun, jika tidak ada warning hingga status pada
current time adalah stopped, maka struktur simbol proses
telah benar. Dan hasil dari verifikass model as-is adalah
tidak ada eror, sehingga struktur simbol proses telah benar.
Detail dari verifikasi tiap prosesjuga dilakukan oleh penulis,
dapat dilihat pada LAMPIRAN D.

Gambar 6.2 Verifikasi M odel As-Is

6.1.2.2. Validas Model As-Is

Vdidasi model as-is dilakukan secara langsung dengan
menemui pihak Divisi TI PTPN XI serta Project Manager
untuk memeriksa model proses. Pihak PTPN XI
memberikan persetujuan Dokumen Produk Model Proses
Terkini yang telah dibuat. Narasumber yang melakukan
persetujuan adalah Bu Evi Kuswardhani selaku Kepala
Urusan Tl PTPN XI dan pak Tulus Panduwiyaja selaku
Project Manager. Persetujuan dokumen ini dilaksanakan
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pada hari Senin, 20 Juni 2016. Bukti validasi model proses
as-is dapat dilihat pada LAMPIRAN E.

6.2. Hasil Pemodelan Proses Bisnis To-Be
6.2.1. Model Proses Bisnis To-Be

Proses bisnis to-be didapatkan oleh penulis dari hasil
observas buku Project Management with SAP Project System
dengan penerbit Galileo Press. Di dalam buku tersebut
dijelaskan terkait proses hisnis Project System menggunakan
ERP SAP. Untuk menggambarkan model proses bisnis to-be,
penulis menganalisis proses bhisnis tersebut yang telah sesuai
dengan best practice dan mempertimbangkan hasil dari
identifikasi kebutuhan perusahaan. Hasil dari identifikas
kebutuhan yang dikeluarkan oleh pihak PTPN X| adalah secara
keseluruhan implementasi proses bisnis Project System sesuai
dengan best practice ERP SAP.

Pada best practice ERP SAP, proses bisnis Project System
memiliki lima proses inti; yaitu Define Project Sructure,
Project Planning, Permit Budget, Project Execution, dan
Project Completion. Setiap proses diberi nomor untuk
memudahkan pemahaman. Tabel 6.2 menampilkan daftar nama
proses bisnis to-be. Hierarki proses bisnis to-be dapat dilihat
padaLAMPIRAN C.

Tabel 6.2 Proses Bisnis To-Be

Proses Nomor Nama Proses
No. Proses
Utama To-Be
To-Be
1 ' TB-PS.01 Define Project
Define Structure
Project Create Project
2. | Sructure | TB-pS01.01 | Definition (Membuat
Project Definiton)
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Nomor

No Proses Proses Nama Proses
' Utama To-Be
To-Be
Create Work
3. TB-PS-01.02 | Breakdown Sructure
(Membuat WBS)
Create Network
4. TB-PS-01.03 (Membuat Network)
5. TB-PS-02 Project Planning
Date Planning
6. TB-PS-02.01 | (Melakukan
perencanaan tanggal)
Resource Planning
7. TB-PS-02.02 | (Melakukan
perencanaan
sumberdaya)
8. Planning | TB-PS-02.03
perencanaan
material)
Cost Planning
9. TB-PS-02.04 | (Melakukan
perencanaan harga)
Revenue Planning
10. TB-PS-02.05 | (Melakukan
perencanaan
pendapatan)
11. TB-PS-03 Permit Budget
Proses Original
12. TB-PS-03.01 Budget
13. | Permit | TB-PS-03.02 | roses Budget
Updates
Budget Proses Budget
14. TB-PS-03.03
Release
15, TB-PS.03.04 Proses Availability

Control
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Nomor
Proses Nama Proses
No. Proses
Utama To-Be
To-Be
16. TB-PS-04 Project Execution
17 TB-PS-04.01 Actual Dates of WBS
Elements
Actual Dates of
18. TB-PS-04.02 Activities
Actual Dates of
19. TB-PS-04.03 Milestones
Project Menentukan Account
20. | Execution | TB-PS-04.04 | Assignment of
Documents
21, TB-PS-0405 | 1O
Confirmations
22, TB-PS-04.06 | Lo Milestone
Billing
Proses Resour ced-
23. TB-PS-04.07 Related Billing
24. TB-PS-05 Project Completion
) Revaluation at
25. C(I;ﬁzqI ;Fiton TB-PS-05.01 Actual Prices
26. P TB-PS-05.02 | Result Analysis
27. TB-PS-05.03 | Proses Settlement

Salah satu model proses bisnis to-be Project System PTPN
X1 yang telah dimodel kan dapat dilihat pada Gambar 6.3, yakni
Proses Create Network. Proses tersebut merupakan salah satu
sub-proses dari proses utama Define Project Structure.
Seluruh detail dan penjelasan setiap model proses bisnis to-

be Project System PTPN XI selengkapnya dapat dilihat pada

Dokumen SP-PSM-102R00 Standar Proses Bisnis Project
System Sebagai Proses Manajemen Proyek (Perencanaan
dan Pengembangan Bisnis) Mendatang yang merupakan
salah satu produk penelitianini.




Gambar 6.3 Proses Create Network
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6.2.2. Konfirmas Model To-Be

6.2.2.1. Verifikas Mode To-Be

Verifikasi model to-be dilakukan dengan langkah yang
sama seperti pada model proses bisnis as-is. Hasil verifikasi
model proses bisnis to-be disgjikan dalam LAMPIRAN D.

Gambar 6.4 Verifikasi Model To-Be

6.2.2.2. Validas Model To-Be

Vadidasi model proses bisnis to-be dilakukan dengan
menemui  pak Holil selaku pimpinan proyek untuk
memeriksa model proses. Pak Holil memberikan
persetujuan Dokumen Produk Model Proses Mendatang
yang telah dibuat. Bukti validasi model prosesto-be terdapat
padaLAMPIRAN E.

6.3.  AnalissKesenjangan

Setelah pemodel an prosesbisnisas-isdan to-betelah selesai,
maka selanjutnya dilakukan analisis kesenjangan di antara
kedua model proses bisnis tersebut. Implementas SAP
khususnya modul Project System tentunya membawa dampak
bagi kelangsungan bisnis PTPN XI. Nilai yang muncul dari
dampak tersebut dapat berupa manfaat yang berhubungan
dengan peningkatan efisiensi proses kerja organisasi. Manfaat
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yang akan meningkatkan keunggulan bersaing inilah nilai yang
diinginkan dari sebuah investas teknologi.

Analisis kesenjangan ini berfokus hanya pada prosesnya.
Analisis kesenjangan dilakukan untuk mengetahui perubahan
apa yang terjadi apabila proses bisnis mendatang
diimplementasikan dan dampak apa yang muncul akibat
perubahan proses bisnis tersebuit.

Sebelum dilakukan analisis kesenjangan, penulis melakukan
pemetaan kedua proses bisnis yang dapat dilihat pada Tabel 6.3
di bawah ini. Highlight warnayang sama di kedua proses bisnis
menunjukkan kemiripan proses antara as-is dan to-be. Proses
Persiapan Pelaksanaan Proyek pada as-is (proses 1) memiliki
kemiripan dengan Proses Define Project Sructure dan Proses
Project Planning pada to-be (proses 1 dan 2). Sebagai
pendetailannya, proses Pembentukan Tim Proyek pada as-is
(proses 1.1.) memiliki kemiripan dengan proses Create Work
Breakdown Sructure pada to-be (proses 1.2.), dan proses
Pembuatan Project Charter pada as-is (proses 1.2) memiliki
kemiripan dengan proses Date Planning pada to-be (proses
2.1.). Sedangkan Proses Pengadaan pada as-is (proses 2.1)
memiliki kemiripan dengan proses Cost Planning pada to-be
(proses 2.4.). Gambar pemetaan proses bisnis secara
keseluruhan dapat dilihat pada LAMPIRAN F.

Tabel 6.3 Pemetaan Proses Bisnis

Proses As-Is \ Proses To-Be
1. ProsesPersiapan 1. Define Project Structure
Pelaksanaan Proyek 1.1. Create Project
1.1. Pembentukan Tim Definition
Proyek 1.2. Create Work
1.2. Pembuatan Project Breakdown Structure
Charter 1.3. Create Network

2. Project Planning
2.1. Date Planning
2.2. Resource Planning
2.3. Material Planning
2. ProsesImplementas 2.4. Cost Planning
2.1. Proses Pengadaan 2.5. Revenue Planning
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Proses As-Is Proses To-Be

2.2. Penyusunan Blue Print
Proyek

2.3. Proses Development

2.4. Proses Testing

2.5. GoLive

Dari pemetaan proses bhisnis yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa kedua proses bisnis tidak dapat seluruhnya
dipetakan, dan hanya sebagian sgja yang dapat dipetakan
(parsial). Proses bisnis as-is yang tidak dapat dipetakan ke to-
be yakni Proses Implementas (Proses 2) yang terdiri dari
Proses Penyusunan Blue Print, Proses Development, Proses
Testing, dan Go Live Proyek. Hal ini karena banyaknya
perbedaan mendasar antara proses terkini dengan solusi best
practice SAP. Tabel 6.4 merangkum hasil dari analisis
kesenjangan. Nama proses pada setigp tabel kesenjangan
merepresentasikan proses bisnis project system berdasarkan
best practice SAP.



Tabel 6.4 Analisis K esenjangan
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Proses 1. Define Project Structure

. . Deskripsi Kategori Nilai Bisnis
ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
Proses 1: Proses 1. Project Manager | Penambahan Perluadanya | Value M eningkatkan
Persiapan membuat Project | tanggung jawab penambahan | Restructu | produktivitas
Pelaksanaan Definition untuk Project tugas pokok ring karena adanya
Proyek. sebagai Manager, yakni dan fungs restrukturisas
1. Project identifikas dari membuat Project | pada Project pembagian

Manager proyek secara Definition dalam Manager. fungsi kerja.
membentuk keseluruhan. ERP SAP.
tim proyek (Proses 1.1) Pengidentifikasian | Proses Value Mempercepat
yang manaakan | 2. Project Manager | proyek termasuk pengidentifika | Linking | proses dari
ditetapkan membuat Work | pulamenentukan | sianini persiapan data
dalam SK Tim Breakdown Project Profiledan | bersifat unik proyek.
Proyek. (Proses Structureuntuk | Controlling Area, | dan tidak bisa
11) memetakan yang terdiri dari diubah setelah

2. Project struktur dari valuedan profiles | sekali
Manager proyek pada yang digunakan ditetapkan,
membuat sistem SAP. sebagai default sehingga
Project (Proses 1.2) value dari Project | menjadi
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Proses 1. Define Project Structure

. _ Deskripsi Kategori Nilai Bisnis
ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
Charter. 3. Project Manager | Definition ataupun | template untuk
(Proses 1.2) membuat WBS Element. mempermudah
Network untuk perencanaan
memetakan aliran proyek di SAP
dari proyek atau ERP.
bagian dari Penambahan Perluadanya | Value M eningkatkan
proyek dalam tanggung jawab penambahan | Restructu | produktivitas
sistem SAP. untuk Project tugas pokok ring karena adanya
(Proses 1.3) Manager yakni dan fungs restrukturisasi
membuat WBS dan | pada Project pembagian
Network sebagai Manager. fungs kerja.
bagian dari
pembuatan dan
pemetaan struktur
proyek.
Dalam pembuatan | Aktivitas Value Meningkatkan
Network, akan proyek secara | Linking produktivitas
ditentukan keseluruhan karena
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Proses 1. Define Project Structure

. _ Deskripsi Kategori Nilai Bisnis
ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
aktivitas-aktivitas | dapat kemudahan
yang diperlukan tergambarka analisis,
selamapelaksanaan | n secarajelas meningkatkan
proyek, termasuk dan sistematis keakuratan
pula dengan dalam sistem dari
relationship-nya. SAP ERP, perencanaan.
beserta
hubungan
diantara satu
aktivitas
dengan yang
lainnya.
Pembuatan Informasi Value M eningkatkan
dokumen Project mengenai Linking produktivitas
Charter tidak lagi | proyek karena
dilakukan secara | terdefinisikan kemudahan
manual karena secaralebih anaisis,
akan digantikan jelas dan meningkatkan
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Proses 1. Define Project Structure

. _ Deskripsi Kategori Nilai Bisnis
ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
dengan SAP PS terpetakan keakuratan
pada bagian Project | secara data.
Definition dan hierarkis
WBS. Untuk dalam Project
scheduling proyek | Definition
dalam Project maupun WBS.
Charter, akan
masuk dalam
proses Date
Planning di model
to-be.
Proses1.1: Proses 1.2: Create Setelah Perluadanya | Value Meningkatkan
Pembentukan Tim | Work Breakdown mendefinisikan penambahan | Restructu | produktivitas
Proyek Structure prosedur dan peran- | tugas pokok ring karena adanya
1. Project 1. Project Manager | peran penentuan dan fungs restrukturisasi
Manager mendefinisikan partner, adanya pada Project pembagian
mengidentifika Partner penambahan Manager. fungsi kerja.

Determination

tanggung jawab
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Proses 1. Define Project Structure

ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be P?arei?)ra:ﬁ:n Dampak E:ﬁ)‘;ﬂ N'llla;nBt'i,S:'S
s job Proceduresand | untuk Project
description Roles pada Manager yakni
yang diperlukan transaksi CJO1. | melakukan
selama (Proses 1.2 poin | prioritisasi
berlangsungnya 1) proyek.
proyek. (Proses | 2. Project Manager | Dalam proses Prioritisas Value Mempercepat
1.1 poin 1) mengisikan prioritisasi proyek, | proyek Accelerati | proses
2. Project Project Types akan diinputkan berdampak ng pengambilan
Manager and Priorities prioritasapaaja | pada keputusan,
menentukan padabasicdata | yang perlu meningkatka meningkatkan
nama-namatim dari WBS dilakukan dllam | n efisisens keakuratan
(Proses 1.1 poin 1.2 poin 2) proyek. perencanaan perencanaan
2) . Project Manager dan dan andlisis.
mendefiniskan pel aksanaan
Operative proyek
Indicators kedepannya
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Proses 1. Define Project Structure

. _ Deskripsi Kategori Nilai Bisnis
ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
(indikator Adanya Setiap Value Mengurangi
operasi) yang penambahan proses | inputan (baik | Linking risiko dari
berupa Planning | pendefinisian berupa kesalahan
Elements, Accout | Operative perencanaan, hitung,
Assignment I ndicators yang penandaan kehilangan
Elements, dan digunakan sebagai | order ke dalam penyimpanan,
Billing Elements. | kontrol dari basis WBS jatuh tempo.
(Proses 1.2 poin | dataWBSElement. | Elements, Meningkatkan
3) ataupun keakuratan
perencanaan dari
revenue) akan perencanaan.
dapat
dikontrol oleh
sistem dengan
fungsi

tersebut.
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Proses 2: Project Planning

_ - Deskrips Kategori Nilai Bisnis
Proses BisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
Proses 1: Proses 1. User Dalam proses saat | Proses - Value M empercepat
Persiapan menginputkan ini di PTPN X1, perencanaan- | Accelerati | proses
Pelaksanaan perencanaan tidak ada proses perencanaan ng pengambilan
Proyek. tangga (Date besar khusus yang | tersebut - Value keputusan dan
1. Project Planning). terstruktur terkait | berdampak Linking persiapan data,
Manager (Proses 2.1) perencanaan secara meningkatkan
membentuk 2. User proyek signifikan keakuratan
tim proyek menginputkan pengembangan terhadap dari
yang mana akan perencanaan bisnis. Oleh keberhasilan perencanaan
ditetapkan sumber daya karenaitu, perlu pelaksanaan dan tagihan,
dalam SK Tim (Resource adanya proyek, mengurangi
Proyek. (Proses Planning). penambahan karena risiko
1.1) (Proses 2.2) prosesterkait berkaitan kesalahan
2. Project 3. User per encanaan dengan hitung dan
Manager menginputkan proyek yang efektivitas, kehilangan
membuat perencanaan mana mencakup | efisiensi, serta karyawan
Project material perencanaan pengoptimala potensial.
(Material tanggal, n semua
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Proses 2: Project Planning

ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be P?arei?)ra:ﬁ:n Dampak }égfne%?dﬂ N'llla;nBt'i,S:'S
Charter. Planning). perencanaan aspek yang
(Proses 1.2) (Proses 2.3) sumber daya, ada.

. User perencanaan
menginputkan material,
perencanaan perencanaan
biaya (Cost biaya, dan
Planning). perencanaan
(Proses 2.4) revenue.

- User Dalam melakukan | Penambahan | Value Meningkatkan
menginputkan proses Project proses, peran, | Restructu | produktivitas
perencanaan Planning, perlu dan tanggung | ring karena adanya
hasil/pendapatan | adanya jawab tim restrukturisasi
(Revenue penambahan proyek pembagian
Planning). peran/fungs berdampak fungsi kerja.
(Proses 2.5) baru dari tim pada

proyek yang perubahan
bertanggung tugas pokok
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Proses 2: Project Planning

_ - Deskrips Kategori Nilai Bisnis
Proses BisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
jawab pada dan fungs
prosesareaini. organisasi.
Dalam Perencanaan Value Meningkatkan
perencanaan kerjaakan Linking produktivitas
sumber daya terdefinisikan karena adanya
(Resource dengan jelas, restrukturisas
planning), adanya | termasuk pula pembagian
aktivitas beban fungsi kerja,
mendetailkan kerjanya. mempercepat
per encanaan dan proses
pendistribusian persiapan data.
kerja dari tenaga
kerja
Proses1.2: Proses2.1: Date Dalam SAP Timeline -Value Mempercepat
Pembuatan Planning Project System, proyek dapat | Accelerati | proses
Project Charter 1. User mengatur selain user terencana ng pengambilan
1. Tim proyek penjadwalan menginputkan dengan lebih | -Value keputusan,
mengidentifikas tanggal penjadwalan matang, Linking meningkatkan
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Proses 2: Project Planning

ProsesBisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be P?arei?)ra:ﬁ:n Dampak }égfne%?dﬂ N'llla;nBt'i,S:'S
i risiko-risiko dasar (basic tanggal dasar dari | dengan adanya keakuratan
proyek. (Proses dates) proyek proyek, perlu juga | perencanaan dari
1.2 poin 1) dengan transaks | untuk tanggal perencanaan.

2. Tim proyek CJ21. (Proses 2.1 | menentukan perkiraan.
menentukan poin 1) tanggal
schedule 2. User mengatur perkiraan
proyek. (Proses penjadwalan (forecast dates).

1.2 poin 2) tanggal Dalam
perkiraan (foreca | menganalisis
st dates) dengan | penjadwalan,
transaksi CJ23. | dapat dilakukan
(Proses 2.1 poin | dengan forward
2) scheduling
maupun
backward
scheduling.
Proses2.1: Proses | Proses2.4: Cost Perlu adanya Perencanaan Value Mengurangi
Pengadaan Planning pengidentifikasia | pengalokasian | Linking risko dari
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Proses 2: Project Planning

_ - Deskrips Kategori Nilai Bisnis
Proses BisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
1. Tim proyek 1. User n hierarki biaya akan kesalahan
membuat Sur at menginputkan per encanaan tergambarka hitung,
Izin Prinsip hierarki biaya untuk n secara kesalahan data,
Pengadaan. perencanaan mengetahui menyeluruh pemal suan,
(Proses 2.1 poin biaya (Hierarchic | secara detall dan serta
1) al Cost pengal okasian terstruktur meningkatkan
. Tim proyek Planning) pada biaya pada level beserta dengan keakuratan
membuat transaksi CJ40. | aktivitasyang rinciannya. dari
dokumen (Proses 2.4 poin | berbeda. perencanaan
TOR. (Proses 1) biaya.
2.1 poin 2) . User Adanya Item Category | Value M eningkatkan
. Tim proyek membuat Unit penambahan ini akan secara | Linking keakuratan
menyusun Costing untuk proses membuat | terintegras dari keputusan.
anggaran yang perencanaan Unit Costing, menentukan
diperlukan, biayapadaWBS | yakni menentukan | data mana
yakni membuat Element. (Proses | Item Category yang
HPS (Harga 2.4 poin 2) dan Costing dibutuhkan
Perhitungan | tems-nya. untuk
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Proses 2: Project Planning

_ - Deskrips Kategori Nilai Bisnis
Proses BisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
Sendiri). 3. User perencanaan
(Proses 2.1 poin mendetailkan biaya, dan data
3) perencanaannya manayang

menurut cost secara

elements otomatis

dan activity input ditentukan

planning. (Proses oleh sistem.

2.4 poin 3) System akan Akan Value Mempercepat
menghitung mempercepat | Accelerati | proses
secara otomatis | proses ng pengambilan
per encanaan pengal okasian keputusan dan
biaya perencanaan transaksi.
menggunakan biaya.
data pada Data hasil Value Meningkatkan
Activities, perencanaan | Linking | keakuratan
komponen biaya untuk data.
material, dan level aktivitas
melaporkannya | yang berbeda
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Proses 2: Project Planning

_ - Deskrips Kategori Nilai Bisnis
Proses BisnisAs-Is | ProsesBisnis To-Be Perubahan Dampak Dampak Ranti’s
secaraterpisah akan
per-aktivitas. terintegras
dengan baik
dan accessible
(mudah
diakses).
Proses 3. Permit Budget
I Proses Bisnis To- Deskripsi Kategori Nilai Bisnis
AT SEAASE Be Perubahan DS Dampak Ranti’s
Tidak ada proses 1. User Adanya Penambahan Value Meningkatkan
bisnis Permit mendefinisikan | penambahan proses, peran, | Restructu | produktivitas
Budget pada proses Budget Profiles | proses, peran, dan | dantanggung | ring karena adanya
bisnis PTPN XI menggunakan tanggung jawab jawab tim restrukturisas
saat ini. transaksi OPS9. | tim proyek untuk proyek pembagian
(Proses 3.1) berdampak fungsi kerja.

pada
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Proses 3: Permit Budget

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan DE 25 Dampak Ranti’s
2. User melakukan | melakukan permit | perubahan
proses Original | budget. tugas pokok
Budget. (Proses dan fungs
3.2) organisasi.
3. User melakukan .
proses Budget Budget (anggaran) | Kebutuhan Value Meningkatkan
Updates ketika | tidak mengacu pada | budget untuk | Linking keakuratan
adakebutuhan | Individual Cost proyek dari tagihan,
untuk Elements, dan oleh | terdefinisikan mempercepat
mengubah karenaitu secara proses
project budget | Menyatakan menyeluruh, pengadaan dan
pada WBS kerangkakerja termasuk di pembayaran
Elements. yang disetujui dalamnya
(Proses 3.3) untuk semua biaya primer
4. Setelahbudget | biaya padaWBS maupun
telah diupdate | Elements. sekunder dari

proyek.
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Proses 3: Permit Budget

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan DE 25 Dampak Ranti’s
sesual Pengal okasian Hierarki Value Mengurangi
kebutuhan, User | seluruh budget pengalokasian | Linking risko
melakukan dilakukan di awal buget menjadi kesalahan
proses Budget | padasaat Original | jelasdan hitung,
Release. Budget, dan perlu konsisten menghindari
(Proses 3.4) untuk memastikan | untuk tiap biaya dari dana
5. System hierarki level yang cadangan.
menghitung konsistens dari berbeda.
funds (dana- budget.
dana) yang | Pendistribusian History Value Mengurang
sudah disetujui | Original Budget pendistribusian | Linking | risiko
secaraotomatls | gkan direkam oleh | budget kesalahan
terhadap budget | system pada unique | teradministrasi hitung,
di WBS document, yakni dengan baik kesal ahan dan
Elements Budget Line Item, | danjelas, kehilangan
dengan proses | dengan adanya sehingga data,
Availability penambahan mempermudah pemal suan,

informasi yakni

serta penipuan
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Proses 3: Permit Budget

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan DE 25 Dampak Ranti’s
Control. tanggal dibuatnya | untuk melacak kecurangan
(Proses 3.5) dokumen sertauser | (trace). administrasi.
yang
menginputkannya.
Proses budget Input Value Meningkatkan
update padaWBS | pengurangan Linking keakuratan
Elements atau dari tagihan
menyesuaikan penambahan dan keputusan.
original budget budget di
yang berdasarkan dalam level
pada Budget Line WBS Element
Item. Proses ini yang lebih
berfungsi untuk tinggi menjadi
mengupdate terukur dan
budget pada level | terkontrol.
WBS Element

yang lebih tinggi.
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Proses 3: Permit Budget

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis

AIEEEENIDAEE Be Perubahan DE 25 Dampak Ranti’s
Dengan status yang | Availability Value Mengurangi
telah ditetapkan control yang Linking risiko dari
pada nilai-nilai dijalankan kesalahan
order yang oleh system hitung, jatuh
disetujui, system berdampak tempo,
melakukan cek padatidak kesalahan
(Availability terjadinya pembayaran
Control) dengan budget
membandingkan overruns.

antara budget yang
tersedia pada WBS
Element dengan
danayang sudah
disetujui.
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Proses 4. Project Execution

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan P Dampak Ranti’s
Tidak ada proses User Adanya Setiap Value Mengurangi
bisnis Project menggunakan penambahan aktivitas Linking risiko dari
Completion pada Actual proses Project proyek akan kesalahan
proses bisnis PTPN Dates untuk Execution untuk terkontrol hitung,

X1 saat ini. mendokumentasi | memonitor proyek | secara kehilangan
kan periode yang | pada SAP Project | sistematis. data, dan jatuh
dibutuhkan System. tempo.
untuk Meningkatkan
mel aksanakan keakuratan
pekerjaan dari data dan
proyek. (proses tagihan.

4.1) Dalam melakukan | Penambahan | Value M eningkatkan
2. System proses Project proses, peran, | Restructuri | produktivitas
menetapkan Execution, perlu | dan tanggung | ng karena adanya
Actual Datesof | adanya jawab tim restrukturisasi
WBS Elements. | penambahan proyek pembagian
(Proses 4.2) peran/fungsi baru | berdampak fungsi kerja
dari tim proyek pada
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Proses 4. Project Execution

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan P Dampak Ranti’s
3. System yang bertanggung | perubahan
menetapkan jawab pada tugas pokok
Actual Datesof | prosesareaini. dan fungs
Activities. organisasi.
(Proses 4.3) User mengaktifkan | Proses Value Meningkatkan
4. System WBS Elements eksekusi Linking keakuratan
menetapkan dalam status proyek akan dari
Actual Datesof | pPREL (Partially | terkontrol keputusan,
Milestones. Released) atau dengan day- mengurangi
(Proses 4.4) REL (Released), | to-day risiko dari
5. User dan system confirmation, jatuh tempo
menentukan otomatis yakni system dan produk
Account menetapkan akan gagal, serta
Assignment of | status PCNF memberikan meningkatkan
Documents. (Partially warning image
(Proses 4.5) Confirmed) pada | setiap kali disebabkan
6. User melakukan | Actual Start ada oleh kepatuhan

proses

pada aturan.
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Proses 4. Project Execution

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan P Dampak Ranti’s
Confirmations. Date di WBS perubahan
(Proses 4.6) Element. Actual Dates.
7. User melakukan | Kemudian System
proses Milestone | menetapkan CON

Billing. (Proses
4.7)

8. User melakukan

proses
Resourced-
Related Billing.
(Proses 4.8)

F

(Confirmed) syste
m

status pada Actual
Finish

Date di WBS
Element.
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Proses5: Project Completion

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan DE 25 Dampak Ranti’s
Tidak ada proses User melakukan | Adanya Penambahan Value M eningkatkan
bisnis Project evaluasi ulang | penambahan proses, peran, | Restructu | produktivitas
Completion pada (revaluas) proses, peran, dan | dantanggung | ring karena adanya
proses bisnis PTPN pada actual tanggung jawab jawab tim restrukturisasi
Xl saat ini. prices. (Proses | tim proyek untuk proyek pembagian

5.1) melakukan project | berdampak fungsi kerja.
User melakukan | completion. pada
Result Analysis perubahan
terkait tugas pokok
implementasi dan fungs
proyek. (Proses organisasi.
5.2) Adanya Actual Prices | Value M eningkatkan
User melakukan | penambahan proses | pada WBS Linking | keakuratan
proses revaluas pada maupun data.
Settlement. Actual Pricesbaik | Network
(Proses5.3) di WBS maupun dievaluas

Network. kesesuaianny

a dengan
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Proses5: Project Completion

I Proses Bisnis To- Deskrips Kategori Nilai Bisnis
AIEEEENIDAEE Be Perubahan DE 25 Dampak Ranti’s
pengal okasian
di
perencanaan.
Dengan Systemsecara | Value Meningkatkan
memanfaatkan otomatis Linking produktivitas
proses Result menganalisis karena
Analysis, system hasil pada kemudahan
akan menentukan | biayadan analisis,
metode yang revenue mengurangi
digunakan dalam | proyek. Hal ini risiko dari
menganalisishasil | mempermudah kesalahan
data. Theresult user dalam hitung.
analysis data melakukan
dihitung analisis.

berdasarkan status
dari WBS Element
yang diandisis.
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6.4. Rekomendasi

Berikut ini adalah rekomendasi yang digjukan berdasarkan hasil

andlisis.

1. Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan bu Evi selaku
kepala urusan divis TI, sdah satu rekomendas
kedepannya yakni setiap proyek yang berimplikasi pada
pengembangan bisnis perlu diusulkan melalui divisi PPB.

2. Perlu adanya unit yang dibentuk untuk mengelola dan
mengontrol proyek, yakni Project Management Officer
(PMO), yang mana PMO berada dalam naungan divis
PPB.

3. Proses bisnis Project System berdasarkan best practice
SAP akan membantu perusahaan dalam memanajemen
proyek dan anggarannya secara keseluruhan, sehingga
menjadi suatu rekomendasi untuk mengimplementasikan
modul ini dan menjadi standarisasi (SOP) ddam
memanajemen proyek pengembangan bisnisdi PTPN XI.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN A

HASIL WAWANCARA

Wawancara 1

Mengetahui gambaran dan proses
Tujuan bi snis manajemen proyek

pengembangan bisnisdi PTPN Xl
Waktu Senin, 30 Mei 2016
Lokasi PTPN XI Surabaya

e BuDyah Yuni
Narasumber e Bapak Imam

e Bapak Willy

Kepala Urusan Pengembangan Bisnis
Jabatan Divisi PPB (Bu Dyah), Staff

Perencanaan Bisnis Divis PPB (Pak
Imam dan Pak Willy)

Teknik Diskusi

- Memperkenalkan diri

- Mengucapkan terimakasih

Catatan - Menjelaskan ruang lingkup
wawancara

- Menjelaskan capaian wawancara

No | Pertanyaan dan Jawaban

Seperti apakah definisi proyek yang ada di PTPN
XI?

Di PTPN Xl jarang menggunakan istilah proyek,
namun lebih kepada aktivitas-aktivitas yang dilakukan
di masing-masing divisi, baik itu pekerjaan rutin
maupun yang insidentil. Namun dalam divis PPB,
kami berfokus pada target-target perencanaan dan
pengembangan bisnis yang akan ditetapkan.

Untuk aktivitas yang bukan dengan anggaran
2 | operasional atau bisadisebut dengan belanjamaodal,
itu apakah menjadi fokusan divisi PPB?

A-1
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lya benar, karena dalam diviss PPB ini cenderung
dititikberatkan pada proyek-proyek yang mana itu
bukan merupakan proses utama dari PTPN XI
(perkebunan dengan bisnis utama produksi gula),
namun masih berimplikasi terhadap pengembangan
bisnis PTPN XI kedepannya.

Apa saja aktivitas utamadi divis PPB ini?

Sesuai dengan SOP Divisi PPB, aktivitas kami sgjauh
ini adalah melakukan perencanaan ide pengembangan
bisnis, tindak lanjut ide pengembangan bisnis,
pelaksanaan kajian awa untuk pengembangan bisnis,
persetujuan kajian awa dari ide tersebut, melakukan
pengajuan ke divisi pengadaan untuk proses pengadaan
dengan pihak ketiga, penerimaan hasil kajian dari pihak
ketiga, melakukan evaluasi terhadap kajian dari pihak
ketiga, melaksanakan disposisi/catatan dari direksi
yang men; adi saran, dimonitor, diarsip,
dipertimbangkan, diedarkan, dimaklumi, atau
dilaksanakan. dan penyusunan laporan kegiatan
periodik.

Nah, dalam project system SAP ini nanti akan
memanajemen proyek yang mana setelah proyek
tersebut disetujui atau dengan disposis berupa
“dilaksanakan” yang diberikan oleh Direksi,
apakah di Divis PPB ini ada SOP yang mengatur
tentangitu?

Karena divisi PPB ini baru berusia 2 tahun, sgjauh ini
kami belum memiliki standar (SOP) yang mengatur
tentang itu. Segjauh ini ya masih hanya melakukan
perencanaan terkait ide pengembangan bisnis sgja.

L alu bagaimana dengan proyek yang
“dilaksanakan” itu?

Y a sudah, ketika proyek tersebut telah disetujui direks
untuk dimulai, sudah bukan tanggung jawab PPB lagi,
karena biasanya langsung dilempar kepada pihak
ketiga. Meski memang harusnya itu masih ada
kaitannya dengan divisi kami.
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Apakah ada contoh untuk proyek pengembangan
bisnis yang dilaksanakan itu?

Sejauh ini baru 3 proyek yang mendapatkan “lampu
hijau”, yakni AMDK (air minum dalam kemasan),
Proyek Kandang Sapi, dan Proyek Pakan Ternak.
Sedangkan ide-de perencanaan dan pengembangan lain
banyak yang sekedar hanya untuk diarsipkan, menjadi
saran, atau bahkan dimaklumi.

Apa yang menyebabkan hal itu bisa terjadi?

Banyak faktor, karena Direksi melihat dengan berbagai
pertimbangan. Salah satunya ya karena ngga ada
anggaran, atau waktunyayang tidak sesuai. Y ah apal agi
ketika proyek itu tidak berhubungan langsung dengan
core-business perusahaan, yasudah akan dipandang
sebelah mata. Jadi ketika ide atau kajian itu tidak goal,
kami membuat catatan tentang status ide atau kajian
tersebut.

Untuk ketiga proyek yang mendapatkan goal itu,
bagaimana manaj emen atau kontrol proyeknya?

Wah mohon maaf karena kami tidak bisamenjawabitu.
Karena sepenuhnya dipegang pihak ketiga. Itupun
proyek yang sudah sangat lama, dan sampai sekarang
tidak jelas kelanjutannya.

Berarti memang divis PPB sudah lepas tangan
terkait kontrol proyek-proyek tersebut?

lyakondisinyaseperti itu. Kami juga belum ada standar
sistem terkait proses manajemen proyek.

10

L alu apakah ada proyek pengembangan bisnisyang
goal dan sedang berjalan saat ini?

Untuk saat ini di diviss PPB belum ada, karena kami
juga masih melakukan kajian-kajian lagi. Mungkin di
divis lain ada, namun kami tidak ada peran disana,
karena disini memang siapa yang menginisiasi, divis
itulah yang memegang kendalinya.




A-4

Wawancara 2
Menggali proses bisnis mana emen
Tujuan proyek dengan studi kasus
implementasi ERP di PTPN XI.
Waktu Selasa, 7 Juni 2016
Lokasi PTPN XI Surabaya
Narasumber e Bu Evy Kuswardhani
e Buley
KepalaUrusan Tl Divis Tl (Bu Evy),
Jabatan Staff Divisi TI (Bu Ldly)
Teknik Diskusi
- Memperkenalkan diri
- Mengucapkan terimakasih
Catatan - Menjelaskan ruang lingkup
wawancara
- Menjelaskan capaian wawancara
No | Pertanyaan dan Jawaban

Apakah di divisi Tl ada proyek yang mana
menggunakan anggar an yakni belanja modal ?

Selama ini untuk anggaran yang itu bukan biaya
operasional ya menggunakan kategori investasi, tapi
saat ini ada proyek yang berjalan yaitu proyek
implementass ERP. Namun proyek ini sebenarnya
proyek korporasi, namun karena erat kaitannya dengan
divis Tl, makayang memegang tanggung jawab adalah
divisi TI.

Proyek Implementas ERP tersebut, apakah adatim
yang menjalankannya? Sistematikanya seperti apa?

lya ada, kami membentuk tim proyek dengan project
manager adalah pak Tulus, kepaladivisi PPAB. Karena
proyek ini cakupannya sangat besar, maka tim ini
diambil dari berbagai divisi. Tim proyek ini setelah
dianalisis jobdesk dan ditentukan orang-orangnya,
maka akan digjukan ke Direksi. Direks selanjutnya
akan mempertimbangkannya. Apabila telah disetujui,
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maka akan dibuat dokumen SK Tim Proyek yang
ditandatangani direksi.

Untuk manajemen proyek tersebut, seperti apa ya
bu?

Garis besar proses utamanya itu terdiri dari Proses
Persiapan Pel aksanaan, dan Proses Implementasi.

Proses Persiapan Pelaksaan proyek itu terdiri atas
proses apa saja?

Y asalah satunyaadal ah membentuk tim proyek itu tadi.
Setelah itu akan melakukan proses membuat Project
Charter. Project Charter ini kami menganalisis risiko-
risikonya, membuat scheduling proyek, serta membuat
standarisasi dokumennya.

Jadi proses Persiapan hanyaterdiri dari dua
prosesitu sajaya bu, lalu bagaimana dengan
prosesimplementasi?

Proses ini kami melakukan pengadaan. Caranya ya
seperti biasanya sesuai sistem di divis pengadaan.
Setelah kami mengajuan surat izin dan membuat HPS,
mereka yang akan mengadakan tender untuk mencari
pemenang. Setelah proses pengadaan itu selesai dan
pemenang didapatkan, kami akan masuk ke proses
menyusun blueprint, development, testing, dan go live.
Tapi memang kebanyakan di proses implementasi ini
lebih banyak dipegang vendor (pemenang), kami tim
proyek hanya menemani setigp prosesnya. Namun ya
karenaini masih baru gaadiinisiasi, proses kami hanya
seperti itu garis besarnya.

Lalu bagaimana dengan kontrol dari anggarannya
bu? Mengingat proyek ini sangat besar penggunaan
anggar annya.

Belum tau sih, karenakami untuk mengontrol anggaran
itu diadakannya di akhir. Jadi ya tidak ada kontrol
anggaran untuk tiap aktivitasnya. Itu pun saat ini juga
masih belum menuju kesana, karena kami benar-benar
masih tahap awal.
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Untuk kontrol dalam running proyek, seperti apa
bu?

K ebanyakan kami serahkan ke vendor mbak, ya sesuai
proses implementasinya. Jadi untuk kontrol anggaran
itu memang belum ada standarnya di kami.

Proyek implementass ERP ini kan akan
berimplikas dalam pengembangan bisnis PTPN XI
kedepannya, namun kenapa tidak melalui Divis
PPB ya?

Ini sebenarnya permintaan dari holding pusat. Dan
langsung ada penunjukan ke divisi TI. Namun memang
harusnya untuk kedepannya setiap proyek yang
berkaitan dengan pengembangan bisnis ini harus
melalui divis PPB, karena ini bagian dari scope
mereka.




LAMPIRAN B
WORKSHEET ASIS

WS-PS-01 Proses Persiapan Pelaksanaan Proyek

Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Untuk Pengajuan Proyek
mempersiapkan . telah disetujui

Persiapan proyek S
proyek sebelum |y il akukan Direksi dan perlu
implementasi untuk segera
dijalankan dipersiapkan

Standar/K ebijakan/Aturan

Nama | nput Sumber Dokumen Input

Nama Output Ditujukan Dokumen Output

e SK Tim Proyek
- - o Dokumen Project
Charter

Aktivitas

1. Proses persiapan pelaksanaan proyek

1.1. Project Manager membentuk tim proyek

1.2. Project Manager bertanggung jawab dalam pembuatan
Project Charter

Kendaa

Harapan

B-1
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WS-PS-01.01 Proses Pembentukan Tim Proyek

Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Sebagai unit yang SK Tim Proyek Untuk
mengelola dan telah keluar dan mengeksekusi
menjalankan disahkan Direksi manajemen proyek
proyek maka diperlukan
timyang
melakukannya
Standar/K ebijakan/Aturan
Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output
SK Tim Proyek yang
- - telah disetujui
Direksi
Aktivitas

1.1. Project Manager membentuk tim proyek

1.1.1. Project Manager mengidentifikasi job description
yang diperlukan selama berlangsungnya proyek.

112

Project Manager menentukan nama-nama tim sesuai
jobdesc.

113

Setelah tim proyek telah ditentukan, Project Manager

meminta persetujuan Direksi PTPN XI terkait job
description dan people yang terlibat di dalamnya.

1.1.4.

Setelah digjukan kepada Direksi, kemudian Direksi

memberikan persetujuan dokumen SK Tim Proyek.

Kendala

Harapan
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WS-PS-01.02 Pembuatan Project Charter

Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Sebagai pedoman Dokumen Project Perlu adanya
untuk menjalankan | Charter telah dibuat | informasi
proyek. penjelasan secara

menyel uruh terkait
proyek yang akan
dijalankan.
Standar/K ebijakan/Aturan
Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output
i i Dokumen Project
Charter
Aktivitas

1.2. Project Manager membuat Project Charter

1.2.1. Tim proyek mengidentifikasi risiko-risiko proyek.

1.2.2. Tim proyek akan menentukan schedule proyek

1.2.3. Tim proyek membuat standarisasi dokumen proyek.

Kendaa

Harapan
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WS-PS-02 Proses | mplementasi Proyek

Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Sebagai aktivitas Proses Proses persiapan
utama eksekusi implementasi pelaksanaan proyek
proyek. proyek berjalan telah selesai

dengan lancar dilakukan.
hingga selesai
Standar/K ebijakan/Aturan
Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output
e Dokumen TOR
e Dokumen HPS
e BluePrint proyek
- - e Dokumen hasil
testing
e Dokumen Go
Live
Aktivitas

2. Proses Implementasi Proyek

2.1. Tim proyek melakukan proses pengadaan

2.2. Vendor didampingi oleh tim proyek melakukan penyusunan
blueprint proyek.

2.3. Vendor didampingi oleh tim proyek masuk pada tahap
development.

2.4. Vendor, tim proyek, dan User melakukan proses testing.

2.5. Setelah proses development dan testing selesai, maka
vendor didampingi oleh tim proyek akan go live proyek.

Kendaa

Harapan
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WS-PS-02.01 Proses Pengadaan
Tujuan Indikator Capaian Pemicu

Untuk mengadakan | Pemenang telah Telah masuk dalam
anggaran serta didapatkan tahap implementasi,
pemenang (vendor) dan pengadaan
yang akan menjadi perlu dilakukan.
mitra dalam
implementasi
proyek.
Standar/K ebijakan/Aturan
Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output

e Surat Izin Prinsip
- - e Dokumen TOR

e Dokumen HPS
Aktivitas

2.1. Tim proyek melakukan proses pengadaan

2.1.1. Tim proyek membuat Surat |zin Prinsip Pengadaan.
Surat ini selanjutnya akan digjukan kepada Diereksi

untuk dimintakan persetujuan.

212

Setelah  Surat
ditandatangani

1zin

membuat dokumen TOR.

Prinsip  Pengadaan
oleh Direktur,

telah
meka tim proyek

213.

Tim proyek menyusun anggaran yang diperlukan,

yakni membuat HPS (Harga Perhitungan Sendiri).
Daam menyusun HPS, beberapa komponen yang
perlu diperhatikan, yakni:

e Tim proyek menganalisis I nitial Cost.

e Tim proyek menganalisis Operational Cost.

e Tim Proyek menganalisis Development Cost.
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214.

HPS diserahkan kepada divisi Pengadaan, dan divis
Pengadaan akan melakukan proses tender proyek
dengan pihak ketiga.

2.15.

Divis Pengadaan menentukan pemenang tender.
Setelah pemenang tel ah didapatkan, maka akan masuk
dalam tim proyek.

216.

Divisi Pengadaan kemudian menyiapkan kontrak.

21.7.

Setelah kontrak telah siap, tim proyek, pemenang
tender (vendor), beserta Direks akan melakukan
ki ckoff meeting.

Kendaa

Harapan
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WS-PS-02.02 Penyusunan Blue Print

Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Sebagai kerangka Blue Print proyek Pemenang (vendor)
terperinci telah jadi. telah didapatkan,
gambaran proyek dan mulai
secara detail. melakukan kerja

sama.
Standar/K ebijakan/Aturan
Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output
- - Blue Print proyek

Aktivitas

2.2. Vendor didampingi tim proyek melakukan penyusunan
blue print proyek.

2.2.1. Vendor didampingi oleh tim proyek mendesain proses
bisnis mendatang.

2.2.2. Vendor didampingi tim proyek mendetailkan
konfigurasi dan  enchancements  (tambahan-
tambahannya).

2.2.3. Vendor didampingi tim proyek menentukan peran
(role) sesuai kewajiban atau tugasnya (duty)

2.2.4. Setelah kerangka blueprint telah dibuat, maka vendor
akan melakukan presentasi hasil blueprint kepadatim
proyek. Dan blueprint kemudian ditetapkan.

Kendaa

Harapan
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WS-PS-02.03 Proses Devel opment
Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Sebagai bentuk Devel opment Blue Print proyek
pengembangan dari | proyek terkait telah dibuat.
blue print proyek Setting dan

yang telah dibuat. konfigurasi telah

sesuai dengan blue

print.
Standar/K ebijakan/Aturan
Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output
Aktivitas

2.3. Vendor didampingi oleh tim proyek masuk pada tahap

development

2.3.1. Vendor didampingi oleh tim proyek melakukan setting

dan konfigurasi.

2.3.1. Vendor didampingi oleh tim proyek memeriksa
Server Quality environment, yakni server untuk trial.

Kendala

Harapan
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WS-PS-02.04 Proses Testing
Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Untuk memeriksa | Prosestesting Proses development

dan memastikan sepenuhnyatelah telah dilakukan.
ada atau tidaknya dilakukan, dan

failure dari didapatkan hasil
pengembangan testing proyek.
yang dilakukan.

Standar/K ebijakan/Aturan

Nama | nput Sumber Dokumen Input

Nama Output Ditujukan Dokumen Output

) } Dokumen hasil
testing

Aktivitas

2.4. Vendor, tim proyek, beserta user melakukan proses
testing.

2.4.1. Vendor, tim proyek, dan User melakukan test
integrasi proses bisnis.

2.4.2. Vendor, tim proyek, dan User melakukan test
fungsi modul.

2.4.3. Vendor, tim proyek, dan User memeriksa Server
production environment. Dalam proses testing
tersebut akan dihasilkan dokumen hasil testing

Kendala

Harapan
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WS-PS-02.05 Proses Go Live

Tujuan Indikator Capaian Pemicu
Untuk meluncurkan | Go Live berhasil Hasi| testing telah
hasil dari testing dilakukan dan didapatkan.
proyek, dan didokumentasikan
merukan proses dalam dokumen Go
akhir dari Live.
implementasi
proyek.

Standar/K ebijakan/Aturan

Nama | nput Sumber Dokumen Input
Nama Output Ditujukan Dokumen Output
- - Dokumen Go Live

Aktivitas

2.5. Vendor, tim proyek masuk dalam tahap Go Live.

2.5.1. Tim proyek bersama vendor melakukan cutover plan.

2.5.2. Tim proyek bersama vendor melakukan otorisasi
administrasi dan peran User.

2.5.3. Tim proyek bersama vendor membandingkan hasil
laporan dengan manual. Dalam prosesini akan
dihasilkan Dokumen Go Live.

Kendaa

Harapan




LAMPIRAN C
HIERARKI PROSES BISNIS

Hierarki ProsesBisnis As-Is (Terkini)

Manajemen Proyek Pengembangan Bisnis

Al-PS-01 1. Proses Persiapan Pelaksanaan Proyek
Al-PS-01.01 | 1.1. Pembentukan tim proyek
1.1.1. | Project Manager mengidentifikasi job description
1.1.2. | Project Manager menentukan namatim sesuai job desc
1.1.3. | Project Manager meminta persetujuan direksi
1.1.4. | Direksi memberikan persetujuan SK Tim Proyek
Al-PS-01.02 | 1.2. Pembuatan Project Charter
1.2.1. | Tim proyek mengidentifikasi risiko proyek
1.2.2. | Tim proyek menentukan schedule proyek
1.2.3. | Tim proyek membuat standarisasi dokumen proyek
Al-PS-02 2. Proses | mplementas
Al-PS-02.01 | 2.1. Pr oses Pengadaan

C-1
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Hierarki ProsesBisnis As-Is (Terkini)

Manajemen Proyek Pengembangan Bisnis

2.1.1. | Tim proyek membuat surat izin prinsip pengadaan

2.1.2. | Tim proyek membuat dokumen TOR (Term of References)

2.1.3. | Tim proyek menyusun Anggaran (membuat HPS)

2.1.4. | Tim proyek menganalisis Initial Cost

2.15. | Tim proyek menganalisis Operational Cost

2.1.6. | Tim proyek menganalisis Development Cost

2.1.7. | Divisi Pengadaan melakukan proses tender

2.1.8. | Divisi Pengadaan menentukan pemenang tender (vendor)

2.1.9. | Divisi Pengadaan menyiapkan kontrak

2.1.10. | Tim proyek melakukan kick off meeting dengan Vendor dan Direksi
Al-PS-02.02 | 2.2. Penyusunan Blueprint

2.2.1. | Vendor didampingi tim proyek mendesain proses bisnis mendatang

2.2.2. | Vendor didampingi tim proyek mendetailkan konfigurasi dan enchancements

2.2.3. | Vendor didampingi tim proyek menentukan peran (role) sesuai duty
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Hierarki ProsesBisnis As-Is (Terkini)

Manajemen Proyek Pengembangan Bisnis

2.2.4. | Vendor melakukan presentasi hasil blueprint ke tim proyek
Al-PS-02.03 | 2.3. Pr oses Devel opment

2.3.1. | Vendor didampingi tim proyek melakukan setting dan konfigurasi

2.3.2. | Vendor didampingi tim proyek memeriksa Server Quality environment
Al-PS-02.04 | 2.4. Proses Testing

2.4.1. | Vendor, tim proyek, beserta User melakukan test integrasi proses bisnis

2.4.2. | Vendor, tim proyek, beserta User melakukan test fungsi modul

2.4.3. | Vendor, tim proyek, beserta User memeriksa Server production environment
Al-PS-02.05 | 25. GolLive

25.1. | Tim proyek didampingi oleh VVendor melakukan cutover plan

252 Tim proyek didampingi oleh Vendor melakukan otorisas administrasi dan

peran User
253 Trr']ian;uglroyek didampingi oleh Vendor membandingkan hasil laporan dengan
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System

TB-PS-01

Define Project Structure

1. Project Manager akan membuat Project Definition sebagai identifikasi dari
proyek secara keseluruhan. Cara untuk membuat Project Definition dapat
dilihat pada Proses TB-PS-01.01.

2. Project Manager membuat Work Breakdown Structure untuk memetakan
struktur dari proyek pada sistem SAP. Cara untuk membuat Work
Breakdown Structure dapat dilihat pada Proses TB-PS-01.02.

3. Project Manager dapat juga membuat Networ k untuk memetakan aliran dari
proyek atau bagian dari proyek dalam sistem SAP. Cara untuk membuat
Network dapat dilihat pada Proses TB-PS-01.03.

TB-PS-01.01

11

Create Project Definition (Membuat Project Definiton)

111

Pada transaks CJO6 di sistem SAP, Project Manager menentukan
identifikasi yang unik untuk Project Definition, yang mana terdiri dari
maksimum 24 karakter.

112

Project Manager mengkustomisasi Coding Masks untuk mengontrol struktur
dari identifikasi.




Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
1.1.3. | Project Manager menentukan tangga mulai dan berakhirnya proyek
pada Scheduling Settings.
1.1.4. | Project Manager menentukan Project Profile, yang terdiri dari value dan
profiles yang digunakan sebagai default value dari Project Definition ataupun
\WBS Element.
1.15. | Project Manager menetapkan proyek pada Controlling Area
TB-PS-01.02 | 1.2. Create Work Breakdown Structure (Membuat WBS)
1.2.1. | Project Manager mendefinisikan Partner Determination Procedures and Roles
1.2.2. | Project Manager membuat Project Types and Priorities untuk WBS Element
1.2.3. | Project Manager mendefinisikan indikator operasi sebagai kontrol dari basis
data WBS Element
1.2.4. | Project Manager menentukan Person Responsible terhadap WBS Element pada
transaksi OPS6
1.25. | Project Manager menentukan Applicants terhadap WBS Element pada transaksi
OPS7
TB-PS-01.03 | 1.3. Create Network (Membuat Networ k)
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
1.3.1. | Project Manager menentukan Network Header yang terdiri dari Network
Profile, Network Type, Plant
1.3.2. | Project Manager menentukan Activities
1.3.3. | Project Manager menentukan relationship pada activities
TB-PS-02 2. Project Planning

1.

User melakukan perencanaan tanggal (Date Planning). Cara untuk
mel akukan Date Planning dapat dilihat pada Proses TB-PS-02.01.

2.

User kemudian menginputkan perencanaan sumber daya (Resource
Planning). Cara untuk melakukan Resource Planning dapat dilihat pada
Proses TB-PS-02.02.

User selanjutnya menginputkan perencanaan material (Material Planning).
Cara untuk melakukan Material Planning dapat dilihat pada Proses TB-PS-
02.03.

User menginputkan perencanaan biaya (Cost Planning). Cara untuk
mel akukan Cost Planning dapat dilihat pada Proses TB-PS-02.04.

User menginputkan perencanaan hasil/pendapatan (Revenue Planning). Cara
untuk melakukan Revenue Planning dapat dilihat pada Proses TB-PS-02.05.
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System

TB-PS-02.01 | 2.1. Date Planning (M elakukan perencanaan tanggal)

2.11. | User mengatur penjadwalan tanggal dasar (basic dates)

2.1.2. | User mengatur penjadwalan tanggal perkiraan (forecast dates)

2.1.3. | User melakukan penjadwalan maju (forward scheduling)

2.1.4. | User melakukan penjadwalan mundur (backward scheduling)

TB-PS-02.02 | 2.2. Resource Planning (M elakukan perencanaan sumber daya)

2.2.1. | User membuat Work Centers dengan transaksi CNR1

2.2.2. | User menentukan Work Center Category (0006)

2.2.3. | User menentukan Capacity Requirement Planning

2.24. | User menentukan Capacity Categories pada tab Capacities

225 User menentukan Available Capacity

2.2.6. | User menginputkan formula SAP008 pada Formula for Capacity Requirements

2.2.7. | User menentukan perencanaan tenaga kerja (Workforce Planning) dengan
transaksi CM P2

2.2.8. | User menentukan pendistribusian kerjadari tenaga kerjadengan transaksi CMP3
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
2.2.9. | User menentukan External Processing apabila menggunakan Vendor
TB-PS02.03 | 2.3. Material Planning (M elakukan perencanaan material)
2.3.1. | User menetapkan Material Components pada Network Activities
2.3.2. | User membuat WBSBOM (Bill of Material)
2.3.3. | User melakukan Bill of Material Tansfer dengan transaksi CN33
2.3.4. | User menentukan project stock
2.3.5. | User menentukan requirement grouping dengan transaksi GRM4
TB-PS-02.04 | 2.4. Cost Planning (M elakukan perencanaan biaya)
241 | User menginputkan hierarki perencanaan biaya (Hierarchical Cost
Planning) padatransaksi CJ40
2.4.2. | User membuat Unit Costing untuk biaya perencanaan untuk WBS Element pada
transaksi CJ40
2.4.3. | User mendetailkan perencanaan (cost elements dan activity input planning)
TB-PS02.05 | 2.5. Revenue Planning (M elakukan perencanaan pendapatan)
25.1. | User menyusun hierarchical revenue planning pada CJ42
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
25.2. | User mendetailkan Revenue Element Group pada transaksi CIR2
25.3. | User membuat item pada billing plan
2.5.4. | User mendistribusikan target value padatanggal -tanggal yang telah ditetapkan
25.5. | User membuat Sales Pricing
25.6. | User membuat sales pricing berdasarkan customer inquiry dengan transaksi
DP81
2.5.7. | User membuat sales pricing yang tidak berdasarkan customer inquiry dengan
transaksi DP82
TB-PS-03 3. Permit Budget
3.1 User mendefinisikan Budget Profiles pada Kustomisasi SAP Project
System menggunakan transaksi OPS9
TB-PS-03.01 | 3.2. Proses Original Budget
3.2.1. | User mengalokasikan Original Budget pada transaksi CJ30
322, | User memasukkan nilai untuk Original Budget dari elemen WBS dalam
kolom (View) Budget, atau
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
3.2.3. | User mengkopi Planned Cost of WBS Element dengan fungsi Copy View
3.24. | User memastikan Hierarchical consistency of the budget
3.25. | User menganaisis secara manua padaProject Sructure menggunakan
Distributed dan Distributable Views
3.2.6. | User mengaktifkan "automatic check" pada transaksi CJ30
TB-PS-03.02 | 3.3. Proses Budget Updates
3.3.1. | User melakukan budget update dengan menyesuaikan original budget
3.3.2. | User menginputkan budget supplements dengan transaksi CJ36 (to project) atau
CJ37 (in project)
3.3.3. | User menginputkan budget returns dengan transaks CJ35 (from project) atau
CJ38 (in project)
334. | User menggunakan budget transfer untuk memindahkan budget dari WBS
Element satu ke WBS Element yang lain
3.3.5. | Yystem akan menghitung current budget padatiap WBS Element
TB-PS-03.03 | 3.4. Proses Budget Release
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
34.1. | User menginputkan nilai dari released budget untuk WBS Element dengan
transaksi CJ32
3.4.2. | User menginputkan secaramanua pada kolom Release
3.4.3. | User menydlin nilai dari view lain (Current Budget atau Planned Total Views)
dengan menggunakan fungsi Copy View
3.4.4. | User menginputkan persentase nilai yang akan disalin
3.4.5. | User mengaktifkan Consistency Checks
TB-PS-03.04 | 3.5. Proses Availibility Control
351 System menentukan WBS Element proyek yang rel evan yang membawa budget
3.5.2. | System menentukan dana terkait (associated fund) untuk WBS Element yang
membawa budget
3.5.3. | User menentukan status dari nilai-nilai order yang sudah disetujui, baik
itu Created Satus atau Has been Released pada transaksi OPSV
3.5.4. | System melakukan cek dengan membandingkan antara budget yang tersedia
pada WBS Element dengan dana yang sudah disetujui
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System

TB-PS-04

4.

Project Execution

1. System mengeksekusi Actual Dates of WBS Elements. Actual

Dates mendokumentasikan periode yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekerjaan di proyek. Penjelasan proses Actual Dates of WBS Elements secara
mendalam dapat dilihat pada Pr oses TB-PS-04.01.

. System mengeksekusi Actual Dates of Activities. Penjelasan proses Actual

Dates of Activities secaramendalam dapat dilihat pada Pr oses TB-PS-04.02.

. User mengatur Actual Dates of Milestones. Penjelasan proses Actual Dates

of Milestones secara mendalam dapat dilihat pada Proses TB-PS-04.03.

. User menentukan Account Assignment of Documents. Cara untuk

mel akukan Account Assignment of Documents dapat dilihat pada Proses TB-
PS-04.04.

. User sdanjutnya melakukan proses Confirmations. Cara untuk melakukan

Confirmations dapat dilihat pada Proses TB-PS-04.05.

. User melakukan proses Milestone Billing, yang mana cara untuk

melakukannya dapat dilihat pada Proses TB-PS-04.06.

. User juga perlu melakukan proses Resourced-Related Billing, yang mana

cara untuk melakukannya dapat dilihat pada Proses TB-PS-04.07.
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
TB-PS-04.01 | 4.1. Actual Dates of WBS Elements
4.1.1. | System menetapkan PCNF (Partially Confirmed) system status pada Actual
Sart Date di WBS Element
4.1.2. | System menetapkan CONF (Confirmed) system status pada Actual  Finish
Date di WBS Element
TB-PS04.02 | 4.2. Actual Dates of Activities
4.2.1. | System mengupdate Actual Dates untuk Activities secara otomatis berdasarkan
proses konfirmasi
4.2.2. | System akan mengatur tanggal yang paling awa yang direncanakan untuk
aktivititas dan tanggal terbaru yang direncanakan untuk Activities
423. | System melakukan rescheduling terhadap  tanggal-tanggal yang sudah
direncanakan untuk activities yang saling berhubungan
TB-PS04.03 | 4.3. Actual Dates of Milestones
4.3.1. | User menginputkan actual dates untuk Milestone (baik untuk WBS Elements
maupun Activities)
4.3.2. | gystem mengatur indikator Milestones Dates secara otomatis
TB-PS-04.04 | 4.4. M enentukan Account Assignment of Documents
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
4.4.1. | User mengatur account assignment object menjadi REL (Released)
44.2. | User mengatur master data dari WBS Element untuk menjadi Account
Assignment of Documents
4.4.3. | System menampilkan CRTD (Created) status
4.4.4. | User membuat dokumen untuk settling cost
4.4.5. | User membuat dokumen-dokumen secaramanual (manual account assignment)
4.4.6. | User menggunakan Easy Cost Planning untuk mempost dokumen-dokumen
(internal activity allocations, purchase requisitions, atau goods issues) yang
disebut Execution Service
TB-PS-04.05 | 4.5. Pr oses Confirmations
451. | User mengatur indikator FinalConf dalam posis tidak di set ketika
dibutuhkan Partial Confirmation
4.5.2. | System mengeset status PCNF (Partial Confirmed) pada confirmed activity
4.5.3. | User mengatur indikator FinalConf dalam posis set untuk mendokumentasikan
bahwa activities sudah diproses secaralengkap
4.54. | System mengeset status CONF (Confirmed)
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
455. | User membuat Individual Confirmation dengan transaksi CN25
4.5.6. | User membuat Collective Confirmation dengan transaks CN27
45.7. | User menggunakan CATS (Cross-Application Time Sheet) untuk mendata jam
kerja pegawai dengan transaksi CAT3
45.8. | User membuat Billing Project menggunakan fungsi Milestone Billing dan
Resource-related billing of project
TB-PS-04.06 | 4.6. Proses Milestone Billing
46.1. | User create billing berdasarkan actual dates untuk mengupdate actual
revenues ataupun down payment request dengan transaksi VFO1
4.6.2. | System mentrack pencapaian actual dates hinggatercapai Partial Invoices
4.6.3. | System menciptakan Actual Receipt of Payment ketika Final Invoices tercapal,
yang akan masuk dalam Payment Report
TB-PS-04.07 | 4.7. Pr oses Resour ced-Related Billing
4.7.1. | User create billing berdasarkan actual cost dengan transaksi DP91
4.7.2. | Dynamic Item Processor (DIP) Profiles mengontrol resourced-related
billing dan menyimpulkannya dalam Expenses View
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System

4.7.3.

Dengan Expenses View, User menentukan manadynamic-itemsyang akan
ditagih ataupun ditunda untuk sementara waktu

4.7.4.

DIP Profiles mengkonversikan dynamic-items untuk material numbers
maupun sales order data

4.7.5.

User create hilling request yang terdiri dari summarized items dengan transaksi
DP96

TB-PS-05

5

Project Completion

1. User melakukan Revaluation at Actual Prices (revaluas padaactual prices).
Carauntuk melakukan Revaluation at Actual Prices dapat dilihat pada Proses
TB-PS-05.01.

2. User melakukan Result Analysis terkait implementasi proyek. Cara untuk
mel akukan Result Analysis dapat dilihat pada Proses TB-PS-05.02.

3. Sdlanjutnya User melakukan proses Settlement. Cara untuk melakukan
Settlement Process dapat dilihat pada Proses TB-PS-05.03.

TB-PS-05.01

51

Revaluation at Actual Prices

51.1.

User merevaluasi Work Breakdown Sructuredengan transaksi CJN1
(individual processing)

5.1.2.

User merevaluas Network dengan transaksi CIN2 (collective processing)
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Hierarki Proses Bisnis To-Be (SAP Best Practice)

Project System
TB-PS-05.02 | 5.2. Result Analysis
521, | User mengesetlock peroid untuk memastikan bahwa semua data sampai
dengan lock period tidak diubah oleh result analysis
5.2.2. | User mengeksekusi Planned Result Analysisdengan transakss KKAZ2P dan
KKAJP
523. | PadaResult Analysis Initial Screen, pilih WBS Element terkait, The result
analysis period, dan Relevant result analysis version
5.2.4. | System menggunakan result analysis version dan result analysis key dari objek
untuk menentukan metode yang digunakan dalam menganalisis data
5.25. | User mengeksekusi Actual Result Analysis dengan transaksi KK A2 dan KKAJ
TB-PS-05.03 | 5.3. Pr oses Settlement
5.21. | User mengeksekus Individual process pada Planned Settlement dengan
transakst CIOE
522, | User mengeksekusi Collective processpadaPlanned  Settlement dengan
transaksi CJ9G
9.2.3. | User memproses Actual Settlement dengan transaksi CJ88
5.2.4. | Padalnitial Screen of Project Settlement, tentukan pilihan dari Processing Type
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LAMPIRAN D
VERIFIKASI MODEL PROSES BISNIS

Ceklist Verifikas Mode ProsesBisnis As-Is

No Nomor Proses Nama Pr oses Uji
' Asls Asls Verifikas
Proses Persiapan
1. | AI-PS-01 Pelaksanaan Proyek v
2 | Al-Ps0L01 | Pembentukantim v
proyek
Pembuatan Project
3. | Al-PS-01.02 Charter v
4. | AlI-PS-02 Proses Implementasi v
5. | AI-PS-02.01 Proses Pengadaan v
6. | AlI-PS-02.02 Penyusunan Blueprint v
7. | AlI-PS-02.03 Proses Devel opment v
8. | AlI-PS-02.04 Proses Testing v
9. | Al-PS-02.05 Go Live v

Al-PS-01 Pr oses Per siapan Pelaksanaan Proyek

D-1




D-2

Al-PS-01.01 Pembentukan tim proyek

Al-PS-01.02 Pembuatan Project Charter



Al-PS-02

Al-PS-02.01

Proses Implementas

Pr oses Pengadaan
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Al-PS02.02 Penyusunan Blueprint

Al-PS-02.03  Proses Development



Al-PS-02.04 ProsesTesting

Al-PS-02.05 GoLive
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Ceklist Verifikas M ode Proses Bisnis To-Be

NoO Nomor Proses Nama Proses Uji
' To-Be To-Be Verifikas

Define Project

1. | TB-PS-01 Sructure v
Create Project

2. | TB-PS-01.01 | Definition (Membuat v
Project Definiton)
Create Work

3. | TB-PS-01.02 | Breakdown Structure v
(Membuat WBS)
Create Network

4. | TB-PS-01.03 (Membuat Network) v

TB-PS-02 Project Planning v

Date Planning

6. | TB-PS-02.01 | (Meakukan v
perencanaan tanggal)
Resource Planning
(Médakukan

7. | TB-PS-02.02 perencanaan v
sumberdaya)
Material Planning

8. | TB-PS-02.03 | (Melakukan v
perencanaan material)
Cost Planning

9. | TB-PS-02.04 | (Melakukan v
perencanaan harga)
Revenue Planning

10. | TB-Ps0205 | (Melekukan v
perencanaan
pendapatan)

11. | TB-PS-03 Permit Budget v

12. | TB-PS-03.01 | Proses Original Budget v

13. | TB-PS-03.02 | Proses Budget Updates v

14. | TB-PS-03.03 | Proses Budget Release v
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Ceklist Verifikas M ode Proses Bisnis To-Be

NoO Nomor Proses Nama Proses Uji
) To-Be To-Be Verifikas

Proses Availability

15. | TB-PS-03.04 Control v

16. | TB-PS-04 Project Execution v

17 | TB-PS-04.01 Actual Dates of WBS y
Elements

18. | TB-PS04.02 | Actud Datesof v
Activities
Actual Dates of

19. | TB-PS-04.03 Milestones v
Menentukan Account

20. | TB-PS-04.04 | Assignment of v
Documents

21. | TB-PS-04.05 Proses Confirmations v

22. | TB-Ps0406 | FrosesMilestone v
Billing
Proses Resour ced-

23. | TB-PS04.07 | i ated Billing v

24. | TB-PS-05 Project Completion v

25 | TB-PS.05.01 Reyal uation at Actual y
Prices

26. | TB-PS-05.02 Result Analysis v

27. | TB-PS-05.03 Proses Settlement v
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TB-PS-01 Define Project Structure

TB-PS-01.01 Create Project Definition (Membuat Project
Definiton)



TB-PS-01.02 Create Work Breakdown Structure
(Membuat WBYS)

TB-PS-01.03 Create Network (Membuat Network)
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TB-PS-02 Project Planning

TB-PS-02.01 Date Planning (Melakukan perencanaan
tanggal)



TB-PS-02.02

TB-PS-02.03

D-11

Resource Planning (M elakukan
per encanaan sumber daya)

Material Planning (M elakukan
perencanaan material)
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TB-PS02.04 Cost Planning (Melakukan perencanaan
harga)

TB-PS-02.05 Revenue Planning (M elakukan
per encanaan pendapatan)
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TB-PS-03 Permit Budget

TB-PS-03.01 ProsesOriginal Budget
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TB-PS-03.02 ProsesBudget Updates

TB-PS-03.03 ProsesBudget Release



D-15

TB-PS-03.04 ProsesAvailability Control

TB-PS-04 Project Execution
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TB-PS-04.01 Actual Dates of WBS Elements

TB-PS-04.02 Actual Dates of Activities
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TB-PS-04.03 Actual Dates of Milestones

TB-PS-04.04 Menentukan Account Assignment of
Documents
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TB-PS-04.05 Proses Confirmations

TB-PS-04.06 Proses Milestone Billing
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TB-PS-04.07 Proses Resourced-Related Billing

TB-PS-05 Project Completion
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TB-PS-05.01 Revaluation at Actual Prices

TB-PS-05.02 Result Analysis
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TB-PS-05.03 Proses Settlement
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN E
VALIDASI MODEL PROSES BISNIS

Dokumentasi Validas Model Proses Terkini PTPN XI

E-1



E-2
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Dokumentasi Validas M odel Proses Mendatang
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LAMPIRAN F
PEMETAAN PROSES BISNIS

Hirarki Proses Bisnis As Is (Terkini)

Manajemen Proyek Pengembangan
Bisnis

Hirarki Proses Bisnis To Be (SAFP Best
Practice)

Project Svstem

Proses Persiapan Pelaksanaan
Provek

Define Project Structure

Pembentulcan tim provek

Create Praject Definition (Membuat
Project Definiton)

Pembuatan Project Charter

Prozes Implementasi

Create Work Breakdown Structure
(Membuat WES)

Proszs Pengadaan

Create Network (Membuat Network)

.2. | Penyusunan Blusprint

Project Planning

Prozss Development

Prozes Jerting

Date Plamning (Melakukan
perencanaan tanggal)

Go Live

Resource Planning (Melakukan
perencanaan sumberdaya)

Mxterical Flanning (Melalokan
perencanaan material)

Cost Planning (Welalukan
perencanaan harga)

Revenue Plamning (Melalukan
perencanaan pendapatan)

Permut Budget

Mendefinisikan Budoef Prafiles

Prozes Original Budzet

Prozes Budzet Updates

Prozes Budget Release

Prozes Availability Confral

FPraject Execution

Actual Dates of WBS Elements

Actual Dates of Activities

Actual Dates of Milesiones

Menentukan Adccount Assignment of
Dociments

Prozes Confirmations

Prozes Milestone Billing

Proses Resourced-Related Billing

Project Completion

Revalumtion af Actual Prices

Result Analysis

Prozes Sertlement

F-1
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian ini,
beserta saran yang dapat bermanfaat untuk perbaikan di
penelitian selanjutnya.

7.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Divisi Perencanaan dan Pengembangan Bisnis (PPB)
merupakan divisi yang paling berkaitan erat terhadap
penyelenggaraan proyek dengan anggaran CAPEX
(belanja modal). Namun kondisi saat ini, tugas pokok
mereka masih pada sebatas melakukan perencanaan ide
pengembangan bisnis serta kajian-kajian terkait ide
tersebut. Divisi PPB belum ada unit yang berfokus untuk
mengelola dan mengontrol proyek pengembangan bisnis,
dan divisi PPB sendiri juga belum memiliki standarisasi
sistem (SOP) yang berkaitan tentang pengelolaan dan
kontrol proyek pengembangan bisnis yang dilaksanakan.
Oleh karena itu untuk menganalisis model proses bisnis as-
is, penulis menggunakan studi kasus proyek Implementasi
ERP yang sedang berjalan saat ini. Proses bisnis
manajemen proyek tersebut terdiri atas 2 (dua) proses
utama; yakni Proses Persiapan Pelaksanaan Proyek dan
Proses Implementasi. Dari kedua proses utama tersebut
dihasilkan 9 model proses bisnis yang merupakan sub-sub
prosesnya. Penjelasan proses bisnis lebih lengkap disajikan
pada Dokumen SP-PST-102R00 Standar Proses Bisnis
Project System Sebagai Proses Manajemen Proyek
PTPN XI Terkini.

2. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, Direksi
menginginkan bahwa proses bisnis project system
mendatang pada PTPN XI adalah sama dengan proses
bisnis berdasarkan best practice ERP SAP.
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3.

Proses bisnis Project System mendatang terdiri dari 5
(lima) proses utama; yakni Define Project Structure,
Project Planning, Permit Budget, Project Execution, dan
Project Completion. Dari kelima proses utama tersebut
dihasilkan 27 model proses bisnis yang merupakan sub-
prosesnya. Penjelasan proses lebih lengkap disajikan pada
Dokumen SP-PSM-102R00 Standar Proses Bisnis
Project System Sebagai Proses Manajemen Proyek
(Perencanaan dan Pengembangan Bisnis) Mendatang.

Proses bisnis manajemen proyek terkini PTPN XI dan
proses bisnis project system mendatang berdasarkan best
practice SAP tidak dapat seluruhnya dipetakan, karena
hampir semua proses bisnis project system mendatang
tidak ditemukan dalam proses bisnis terkini perusahaan.

Dari hasil analisis kesenjangan antara proses bisnis as-is
dan to-be, dapat disimpulkan bahwa:

a. Penerapan proses bisnis project system mendatang akan
membawa dampak yang dapat dikategorikan sebagai
berikut:

e Value Linking
Proses bisnis mendatang berdasarkan best practice
SAP Project System dapat menjadi template dalam
melakukan pendefinisian dan perencanaan proyek,
menggambarkan seluruh aktivitas proyek secara
jelas dan sistematis, mengoptimalkan setiap aspek
perencanaan yang telah ditentukan (perencanaan
kerja akan terdefinisikan dengan jelas termasuk
beban kerjanya, perencanaan pengalokasian biaya
akan tergambarkan secara menyeluruh dan
terstruktur ~ beserta  dengan rinciannya),
mengintegrasikan dan memudahkan akses data
hasil perencanaan untuk level aktivitas yang
berbeda, mendefinisikan secara menyeluruh
dengan struktur hierarki terkait kebutuhan budget
(termasuk di dalamnya biaya primer maupun
sekunder), mempermudah melacak history



b. Dam
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pendistribusian budget, menghindari terjadinya
budget overruns, mengontrol secara sistematis
setiap progres dari aktivitas proyek, serta
menganalisis kesesuaian hasil biaya dan revenue
proyek.

Value Accelerating

Proses bisnis mendatang berdasarkan best practice
SAP Project System dapat membantu PTPN XI
meningkatkan efisisensi dalam perencanaan dan
pelaksanaan proyek, serta mempercepat proses
pengalokasian perencanaan biaya.

Value Restructuring

Proses bisnis mendatang berdasarkan best practice
SAP Project System menimbulkan perubahan
tugas, pokok dan fungsi dalam struktur organisasi.
Proses bisnis mendatang berdampak pada
penambahan aktivitas dan peran/fungsi yang
menjalankan aktivitas tersebut.

pak tersebut akan menghasilkan nilai bisnis IS/IT
berupa:

Meningkatkan produktivitas karena disebabkan
oleh restrukturisasi pembagian fungsi kerja dan
kemudahan analisis.

Mempercepat proses persiapan data, pengadaan,
pembayaran, transaksi, serta pengambilan
keputusan.

Mengurangi risiko dari kesalahan hitung,
kehilangan  penyimpanan, kehilangan data,
kesalahan data, jatuh tempo, kehilangan karyawan
potensial, pemalsuan, penipuan kecurangan
administrasi, serta kesalahan pembayaran.
Meningkatkan keakuratan dari tagihan, analisis,
data, perencanaan, maupun keputusan.
Meningkatkan image yang disebabkan oleh
kepatuhan pada aturan.

Menghindari biaya dari dana cadangan.
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7.2. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis untuk
penelitian ini adalah perlu adanya pengidentifikasian bersama
di awal penelitian dengan pihak PTPN XI untuk memastikan
divisi apa saja yang masih memiliki kaitan dalam aktivitas
manajemen proyek. Hal ini akan sangat mempengaruhi hasil
analisis kesenjangan dengan memperhatikan keterkaitan antar
proses bisnis di divisi terkait.
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